PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MUSTAHIK
MELALUI PROGRAM LAPAK BERKAH IZ]
PERWAKILAN BENGKULU

SKRIPSI
Digjukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

OLEH :

LAURA NASEVA
NIM. 1811160012

PROGRAM STUDI MANAJEMEN ZAKAT DAN WAKAF
FAKULTASEKONOMI DAN BISNISISLAM
UNIVERSITASISLAM NEGERI FATMAWATI
SUKARNO
(UIN FAS) BENGKULU
BENGK UL U 2022 M/1443












ABSTRAK

Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam Meningkatkan
Kesgahteraan Mustahik Melalui Program Lapak Berkah 1ZI
Perwakilan Bengkulu

Oleh Laura Naseva NIM. 1811160012

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
pendapatan mustahik dalam mengelola usaha melalui program
lapak berkah di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI)
Perwakilan Bengkulu. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif,
adapun data yang diperoleh melalui wawancara secara langsung
kepada pegawai Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Perwakilan
Bengkulu dan beberapa penerima manfaat (mustahik) yang
mendapatkan bantuan usaha program lapak berkah. Hasil
penelitian ini dapat dismpulkan bahwa program lapak berkah
terhadap kesgahteraan mustahik sejauh ini telah terlaksana
dengan bak dari segi pengelolaan maupun segi pendistribusian,
hal ini dapat ditinjau pada jumlah mustahik yang telah menerima
program usaha lapak berkah. Untuk pengaruh pendayagunaan
program lapak berkah di Bengkulu yang berupa bantuan gerobak
dan modal uang tunai sebesar dua juta serta pembinaan telah
mampu memberikan peningkatan ekonomi terhadap mustahik
dalam mengelola usahanya, sehingga tujuan dan kesegjahteraan
yang di impikan oleh mustahik dapat terwujudkan.

Kata Kunci : Pendayagunaan, Zakat Produktif, kesgjahteraan
mustahik, program lapak berkah



ABSTRACT

Utilization of Productive Zakat in Improving Mustahik's Welfare
through the Bengkulu Representative's 1ZI Blessing Program

By LauraNasevaNIM. 1811160012

This study aims to determine the increase in mustahik's incomein
managing a business through the lapak blessing program at the
Indonesian  Zakat Initiative Institute (1Z1) Bengkulu
Representative. This study uses a type of field research with a
gualitative descriptive approach, while the data obtained through
direct interviews with employees of the Indonesian Zakat
Initiative (1Z1) Bengkulu Representative and several beneficiaries
(mustahik) who received business assistance from the lapak
blessing program. The results of this study can be concluded that
the lapak blessing program on the welfare of mustahik has so far
been carried out well in terms of management and in terms of
distribution, this can be seen in the number of mustahik who have
received the lapak blessing business program. For the effect of
the utilization of the lapak blessing program in Bengkulu in the
form of cart assistance and cash capital of two million as well as
coaching has been able to provide economic improvement for
mustahik in managing their business, so that the goals and
welfare dreamed of by mustahik can be realized.

Keywords: Utilization, Productive Zakat, mustahik welfare, lapak
blessing program
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan adalah permasalahan yang terus dihadapi
oleh bangsa Indonesia. Sampai Maret 2017, tercatat jumlah
masyarakat miskin Indonesia sebesar 27,77 juta atau 10,64%
dari jumlah penduduk Indonesia. Pada bulan September
2017, jumlah penduduk miskin (penduduk dengan
pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis
Kemiskinan) di Indonesia mencapai 26,58 juta orang (10,12
persen), berkurang sebesar 1,19 juta orang dibandingkan
dengan kondiss Maret 2017 yang sebesar 27,77 juta orang
(10,64 persen). Persentase penduduk miskin di daerah
perkotaan pada Maret 2017 sebesar 7,72 persen turun
menjadi 7,26 persen pada September 2017. Sementara
persentase penduduk miskin di daerah perdesaan pada Maret
2017 sebesar 13,93 persen turun menjadi 13,47 persen pada
September 2017.

Kemiskinan yakni permasalahan yang terus dhadap
oleh bangsa Indonesia, demikian halnya di kota Bengkulu.
Isam mendorong negara menanggulangi kemiskinan
dengan cara memenuhi kebutuhan dasar masyarakat.
Sebagai program penanggulangan kemiskinan wajib dalam

perekonomian islam, zakat yang dikelola secara produktif



bisa meningkatkan ekonomi keluarga maupun kelompok.
Kemiskinan memiliki wujud yang nyata, termasuk
rendahnya tingkat pendapatan dan sumber daya produktif
yang menjamin kehidupan yang berkesinambungan,
kelaparan dan kekurangan gizi, rendahnya tingkat
kesehatan, keterbatasan dan kurangnya akses kepada
pendidikan dan layanan-layanan pokok lainnya, kondisi tak
wajar dan kematian akibat penyakit yang terus meningkat,
kehidupan bergelandang dan tempat tinggal yang tidak
memadai, lingkungan yang tidak aman, serta diskriminasi
dan keterasingan sosial.

Sebagai sebuah risalah paripurna dan ideologi hidup,
Islam sangat memperhatikan masalah kemiskinan. Bahkan
kemiskinan di pandang sebagai salah satu ancaman terbesar
dalam keimanan. Isslam memandang bahwa kemiskinan
sepenuhnya adalah struktural karena Allah telah menjamin
rezeki setigp mahluk yang telah, sedang, dan akan
diciptakannya dan pada saat yang sama Islam telah menutup
peluang bagi kemiskinan dengan memberi kewajiban
mencari nafkah bagi setiap individu. Dalam Islam, kepala
keluarga memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan
dasar anggota keluarganya. Jika tidak mampu maka

'Rohim Anas Abdul, Analsis Distribusi Zakat Pada Program Lapak
Berkah Di Inisiatif Zakat Indonesia Kantor Perwakilan Jawa Tengah’, Jurnal
Ekonomi dan Keuangan Vol.2 No. 6. 2019.



kewajiban tersebut jatuh ke kerabat dekat. Jika tidak mampu
juga, kewajiban tersebut jatuh ke negara.? Dengan demikian
Isam mendorong negara menanggulangi kemiskinan
dengan cara memenuhi kebutuhan dasar masyarakat.
Sebagal program penangulangan kemiskinan wajib dalam
perekonomian islam, dampak zakat seharusnya adalah
signifikan dan berjalan secara otomatis di dalam sistem
Islam.

Zakat adalah kewgjiban yang harus ditunaikan
seorang muslim/muslimah  sebagai pelaksanaan rukun
ketiga dari lima rukun Islam di mana keberadaan zakat itu
sendiri memiliki tujuan penanaman nilai keimanan. Jadi,
zakat merupakan kewajiban agama yang harus dibayarkan
oleh setigp muslim yang telah memenuhi ketentuan
persyaratan dalam keadaan apa pun (Baehagi 2005). Secara
praksis, zakat adalah satu amalan ibadah yang berdimensi
sosial-ekonomi. Karena dalam praktiknya, zakat digunakan
sebagal sarana untuk membantu anggota masyarakat yang
mengalami  kesulitan sosial-ekonomi. Zakat menjadi
wahana yang membentuk masyarakat untuk bekerjasama

dan berperan sebagai penjamin perlindungan sosial bagi

2Sobah Achmad Nur.”’Konsep Ekonomi Islam Dalam Peningkatan
Kesgahteraan Mustahiq Melalui Zakat Produktif (BAZNAS) Kabupaten
Purworejo’’, Jurnal IImiah Ekonomi Islam. VVol.6 N0.03.2020



masyarakat. Tujuan pengelolaan zakat secara formal adalah
untuk:

1. Meningkatkan efektifitas dan efisienss pelayanan
dalam pengel olaan zakat.

2. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan
kesgahteraan masyarakat dan penanggulangan
kemi skinan.

Rumusan tujuan di atas apabila ditelaah secara
positif mengandung pengertian bahwa mengingat potensi
zakat yang begitu besar maka perlu upaya secara
kelembagaan agar pelayanan zakat berjalan efektif (tepat
sasaran), serta dapat mendayagunakan untuk mendukung
program-program pemberian jaminan perlindungan sosial
dan peningkatan kesgahteraan umat. Adapun ruang lingkup
pengelolaan zakat menurut Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
dan pengordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian,
dan pendayagunaan Zakat.

Zakat sebagai rukun islam merupakan kewajiban
setigp muslim yang mampu untuk membayarnya dan
diperuntukan bagi mereka yang berhak menerimanya.
Dengan pengelolaan yang baik, zakat merupakan sumber
dana potenss yang dimanfaatkan untuk memagukan
kesgahteraan umum bagi seluruh masyarakat. Zakat sangat



erat kaitanya keserakaan s kaya. Masalah bidang sosial
dimana zakat bertindak sebaga alat yang di berikan Islam
untuk menghapuskan kemiskinan dari masyarakat dengan
menyadarkan s kaya akan tanggung jawab sosia yang
mereka miliki, sedangkan dalam ekonomi zakat mencegah
penumpukan kekayaan dalam tangan seseorang 3

Zakat yang disalurkan ke masyarakat selamaini lebih
didominasi oleh zakat konsumtif sehingga ketika zakat
tersebut selesai didistribusikan maka manfaat yang diterima
oleh mustahik hanya dapat digunakan dalam kurun waktu
yang singkat. Tujuan zakat tidak sekedar menyantuni orang
miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang
lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan.

Hukum zakat adalah wajib, orang yang menunaikan
zakat akan mendapat pahala sedangkan orang yang tidak
menunaikannya akan mendapatkan siksa. Kewajiban zakat
tersebut telah ditetapkan melalui dalildalil gathi’ (pasti dan
tegas) yang terdapat dalam Al-Qur“an dan Hadist. Adapun
dasar hukum dari kewgjiban berzakat adalah sebagai
berikut:

SElsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf,( Jakarta,
Jurnal: PT. Grasindo. .2007), h. 139
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® GuS 1 32128, 535 Ay 50,03,

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
ruku’lah beserta orang-orang yang ruku”
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Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa
kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui

Zakat dikenakan pada basis yang luas dan meliputi
berbagai aktivitas perekonomian. Zakat dipungut dari
produk pertanian, hewan peliharaan, simpanan emas dan
perak, aktivitas perniagaan, komersial, dan barang-barang
tambang yang diambil dari perut bumi. Figih kontemporer
bahkan memandang bahwa zakat juga di ambil dari seluruh
pendapatan yang di hasilkan dari aset fisk dan finansia
serta  keahlian pekerja. Dengan demikian, potensi

penerimaan zakat adalah signifikan. Hal ini menjadi modal



dasar penting bagi pembiayaan program-program
penanggul angan kemiskinan.*

Untuk itu mendistribusikan hasil pengumpulan zakat
kepada mustahik pada hakekatnya merupakan hal yang
mudah, tetapi perlu kesungguhan dan kehati-hatian. Dalam
hal ini, jika tidak hati-hati dalam mendistribusikan zakat,
mustahik  zakat akan semakin  bertambah  dan
pendistribusian zakat akan menciptakan generasi yang
pemalas. Padahal, hargpan dari konsep zakat adalah
terciptanya kesgahteraan masyarakat dan perubahan nasib
muzakimuzaki baru yang berasal dari mustahik.
Maksudnya, nasib mustahik  tidak  selamanya
ketergantungan pada zakat.

Mustahik yang termasuk dalam kategori produktif
mestinya diberdayakan, dibina, dan dikembangkan. Di
sinilah zakat berperan untuk merubah dan sekaligus
meningkatkan perekonimian dan taraf hidup mereka
Pemberdayaan para mustahik produktif dilakuakan dengan
melihat latar belakang aktivitasnya. Sperti memberi modal
dan pembinaan serta supervisi terhadap moda dan

pekerjaan yang dilakukan.

4 Muhamad Zudi Syarif, Studi Analisis Efektifitas Pemberian Zakat
Produktif Sebagai Modal Usaha Di Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA)
Kabupaten Magelang, (Walisongo: PT. Grafindo Persada 1996), h. 23



Potensi dan peran zakat yang ada diharapkan bisa
menjadi sarana untuk mengentaskan kemiskinan dan
mendapatkan perhatian besar, penuntasan penanggulangan
kemiskinan harus segera dilakukan dan zakat di harapkan
memiliki peran yang nyata kepada kaum miskin khususnya
yang membutuhkan perhatian dari semua pihak. Seperti
usaha yang di lakukan dalam pengembangan potensi zakat
melalui upaya pinjaman modal usaha, pembibitan ikan,
pembibitan pertanian, peternakan, dan pendayagunaan zakat
fakir miskin untuk pemberdayaan keluarga muslim dan
pelatihan serta keterampilan agar nantinya masyarakat
miskin memiliki bekal berupa pengalaman yang dapat
digunakan untuk merubah hidupnya menjadi lebih baik.>

Zakat produktif ialah zakat yang diberikan kepada
penerimanya (mustahik) sebagai modal untuk menjalankan
kegiatan ekonom dalam bentuk usaha, tujuan dari zakat ini
ladah untuk membangun dan mengembangkan tingkat
ekonomi dan produktivfitas mustahik, terutama bagi mereka
ang hidup dalam kemiskinan. Zakat produktif adalah
pemberian zakat yang dapat membuat para penerimanya
menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta
zakat yang telah diterimanya. Pengembangan zakat bersifat

5 Hendri Widia Astuti, Analisis Peranan Zakat Produktif Terhadap

Perkembangan Usaha Mikro Mustahik, (Kota Gajah Lampung Tengah 2019),

h. 11



produktif dengan cara dijadikannya dana zakat sebagal
modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya,
dan supaya fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai
kehidupannya secara konsisten. Dengan dana zakat tersebut
fakir miskin akan mendapatkan penghasilan tetap,
meningkatkan usaha, mengembangkan usaha serta mereka
dapat menyisihkan penghasilannya untuk menabung.

IZI dilahirkan oleh sebuah lembaga sosia yang
sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki reputasi
yang baik selama lebih dari 16 tahun dalam memelopori era
baru gerakan filantropi Issam modern di Indonesia yaitu
Yayasan Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU). Dengan
berbagai konsideran dan kajian mendalam, 1ZI dipisahkan
spin-off dari organisasi induknya yang semula hanya
berbentuk unit pengelola zakat setingkat departemen
menjadi sebuah entitas baru yang mandiri berbentuk
yayasan tepat pada Hari Pahlawan, 10 November 2014.
Alasan paling penting mengapa 1ZI dilahirkan adalah
adanya tekad yang kuat untuk membangun lembaga
pengelola zakat yang otentik.

Dengan fokus dalam pengelolaan zakat serta donas
keagamaan lainnya diharapkan 1Z1 dapat lebih sungguh-
sungguh mendorong potensi besar zakat menjadi kekuatan

real dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan



ummat melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan
yang prima, efektifitas program yang tinggi. Proses bisnis
yang efisien dan modern, serta 100% shariah compliance
sesuai sasaran ashnaf dan magashid (tujuan) syariah. Tekad
tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya
regulas baru pengelolaan zakat di tanah air melalui
Undang-Undang Pengelolaan Zakat No 23 tahun 2011.

Dengan merujuk kepada undang-undang tersebut dan
peraturan pemerintah turunannya, Yayasan 1ZlI kemudian
menempuh proses yang harus dilalui dan melengkapi
seluruh persyaratan yang telah ditetapkan untuk mempoleh
izin operasional sebagai lembaga amil zakat. Setelah
melalui proses yang panjang sekitar 13 bulan setelah
kelahirannya sebagai yayasan, pada tanggal 30 Desember
2015, 1ZI secararesmi memperoleh izin operasiona sebagai
Lembaga Amil Zakat skala nasional melalui surat keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia no. 423 tahun 2015.
Tanggal tersebut menjadi momentum penting lainnya yang
menandakan lahirnya Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAY) 1ZI, sebagai penerus visi dan misi pengelolaan
zakat yang telah dirintis oleh PKPU sebelumnya selama
lebih dari 2 windu.

Core value 1ZI dalam berkhidmat bagi ummat sesuai
kemiripan pelafalan namanya adalah mudah atau easy.

10



Tagline yang diusungnya adalah 6 ‘memudahkan,
dimudahkan’. Berawal dari keyakinan bahwa jika seseorang
memudahkan urusan sesama, maka Allah SWT akan
memudahkan urusannya. Oleh karenanya |ZI bertekad
untuk mengedukasi masyarakat sehingga meyakini bahwa
mengeluarkan zakat itu mudah, membangun infrastruktur
pelayanan agar zakat dapat ditunaikan juga dengan mudah,
merancang program-program yang efektif yang dapat
menghantarkan kehidupan para mustahik agar menjadi jauh
lebih mudah. Inilah parameter utama dalam mengukur
kinerja pengabdian 1Z1 bagi masyarakat.

IZI telah menyalurkan programn Lapak Berkah
sepanjang tahun 2017 dengan bekerjasama dengan beberapa
mitra, program Lapak Berkah 1ZI di tahun 2017
menyalurkan dana zakatnya kepada penerima manfaat
Lapak Berkah sgjumlah sepuluh mustahik yang berada di
wilayah kota Bengkulu. Para mustahik yang mendapatkan
program Lapak Berkah mendapatkan modal usaha berupa
gerobak dan peralatan yng digunakan untuk usaha, dan
mereka juga mendapatkan  pendampingan,  baik
pendampingan usaha maupun spiritual.

Program lapak berkah adalah wujud keseriusan 1ZI
untuk mengenjot hadirnya pelaku usaha kecil menengah
melalui program bantuan modal usaha. Lapak Berkah ini

11



merupakan salah satu program |ZI dibidang ekonomi yang
tujuanya untuk memberikan bantuan modal usaha tambahan
kepada pelaku usaha kecil.bantuan yang diberikan berupa
modal usaha, gerobak untuk jualan, serta training wirausaha
6 bulan.

Pengelolaan zakat adalah sebuah sistem total yang
mengalir dengan mekanisme pengelolaan dana, serta
melakukan tata kelola kelembagaan serta program-program
pendayagunaan zakat. Pengelolaan berarti kegiatan yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan. Salah satu lembaga zakat yang melakukan
pengelolaan dana zakat adalah Lembaga Amil Zakat
Inisiatif Zakat Indonesia.

Sebagai program penanggulangan kemiskinan wajib
dalam perekonomian islam, zakat yang dikelola secara
produktif bisa meningkatkan ekonomi keluarga maupun
kelompok. Pengeloaan berarti kegiatan yang meéliputi
perencanaan, pengorganisasian, pel aksanaan,dan
pengawasan. Salah satu lembaga zakat yang melakukan
pengelolaan dana zakat adalah Lembaga Amil Zakat
Inisiatif Zakat Indonesia (1Z).

12



Tabel 1.1
Data Penerima Program L apak Berkah

Nama NIK Provins | Kecamatan [Kelurahan
Mustahik

Emi 31710950118100 Bengkulu Singaran P Panorama
Meirita Bengkulu Malabero
PUINAMA 17710363058600 Teluk Segara

. 02
Sari
Lukman [17710620127700 |Bengkulu L ebar
Hakim 03 RAUAGUNG |5
Udin 32710218117800 Bengkulu Singaran P Panorama
Dewi 17010158088900 |Bengkulu Kebun
Rahayu 01 Ratu Agung Kenanga
Rosleni 17710764027000 |Bengkulu Ratu Samban Pengantun

01 gan

Hanisa Bengkulu Penuruna
Asmara 17710744037300 Ratu Samban In

: 01
Dwi
Linda 17710652017300 |Bengkulu Ratu Aqun Kebun
Wati 02 gung Kenanga
Prafit Bengkulu Kampung
Mandraya 32730630068300 Sungai Serut [Kelawi
di
Hadi 17710410078800 |Bengkulu Muara Bentiring
Purnomo 02 Bangkahulu |Permal
lda 17710246027300 |Bengkulu (Gading Jalan
Royani 01 Cempaka Gedang

. 17710702109100 |Bengkulu Belakang
Roni o1 Ratu Samban Pondok
Yes 17710666382000 |Bengkulu Ratu Aaun Kebun
Maryati |1 gung Kenanga
Evendi 17710705067200 |Bengkulu . Suka
Mugim 03 Sungal Serut s evingly
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Tuti 17710755018700 |Bengkulu Belakan
Sumarni |01 ) Ratu Samban Pondok ’
Ahmad  [16730813019200 |Bengkulu Ratu Agung Sawah
Mursidi 03 L ebar
Jumino 17710119087300 |Bengkulu Sungai Serut Kampl_mg
01 Kelawi
Y elpi 17710643037900 |Bengkulu Kebun
Yunarti 01 Ratu Agung Kenanga
Defi 17710707058300 |Bengkulu Tengah
Meisa 01 Teluk Segara | 1ong
Marni 17710670037300 |Bengkulu Ratu Agung Nusa
Y anti 01 Indah
Novita 17710645118100 |Bengkulu Ratu Agung [Kebun
Murniati 02 Tebeng
Esy 1771034518200 |Bengkulu RatuAgung Sawah
Ismayanti 01 L ebar
Baru
Okti 1 7710664107900 Bengkulu Ratu Agung |Sawah
Darmawa L ebar
. 02

nti Baru
Gus 17710350087500 |Bengkulu Teluk Segara [Kebun
Indrawati 01 Keling

. [17710358096700 |Bengkulu Teluk Segara Kebun
Aspawall g Keling
Yusmalen [17710341106800 |Bengkulu Teluk Segara [Kebun
i 01 Keling
Meirita 31740464048100 Bengkulu [Teluk Segara Malabero
Purnama i
Sari
Evy 17710367027600 |Bengkulu [Teluk Segara Malabero
Suryani |04
Soni (blm dibuat, KK  |Bengkulu Ratu Agung |Sawah
Andriani  @ada) L ebar
Mega 17710963128200 |Bengkulu Ratu Agung [Sawah
Hartanti 01 L ebar

Sumber : DatalZl Perwakilan Bengkulu
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Strategi  dari  1ZI dadam menjaankan program
membrantaskan kemsikinan dan meningkatkan
kesgjahateraan umat. Berdasrkan hasil pengamatan peneliti
pada tanggal 18 Oktober 2021 dari daftar yang ada di 1ZI
pendapatan mustahik di 1Zl belum sesuai dengan jumlah
bantuan yang diberikan. Hal tersebut belum mempengaruhi
tingkat kesgjahteraan mustahik.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk
mel aksanakan penelitian tentang
Bagaimana Program Lapak Berkah Terhadap Kesejahteraan
Mustahik di Provinsi Bengkulu .
B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah pada sasaran dan
tidak menyimpang dari tujuan yang diinginkan, maka
penelitian ini hanya berfokus pada peningkatan pendapatan
mustahik dalam mengelola usaha melalui program lapak
berkah 1ZI perwakilan bengkulu
C. Rumusan Masalah
Bagaimana program lapak berkah  terhadap
kesgjahteraan mustahik di Provinsi Bengkulu?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas ,maka tujuanya
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
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Untuk mengetahui peningkatan pendapatan mustahik
dalam mengel ola usaha melalui program lapak berkah.
E. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

ilmu pengetahuan mengenai peran lembaga amil zakat

dalam pendistribusian dana zakat produktif setelah
distribusikan.

1) Sebaga tolak ukur seberapa besar sinkronya antara
teori peran program lapak berkah terhadap
kesgjahteraan mustahik di Provinsi Bengkulu.

2) Hasil penditian ini diharapkan sebagai bahan acuan
dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

1) Laznas Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Perwkilan

Bengkulu

Dapat dijadikan salah satu bahan masukan
tentang pengelolaan Program Lapak Berkah untuk
Kesgjateraan Mustahik sehingga dapat meningkatkan
kualitas IZI di Bengkulu.

2) Bagi Pendliti

Sebagai pengembangan wawasan kellmuan
tentang pengaruh distribusi zakat produktif bagi
pengaruh kesgjahteraan mustahik
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3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribuss dalam pengembangan teori mengenai
kesgahteraan lapak berkah terhadap kesegahteraan
mustahik.
F. Penelitian Terdahulu
Agar tidak terjadi pengulangan suatu penelitian yang
telah dilaksanakan sebelumnya, maka penulis melakukan
observas terhadap penelitian yang sudah dilakukan, antara
lain:

1. Penditian yang dilakukan oleh Siti Halida Utami
bertujuan untuk mengetahui bahwa terdapat perbedaan
tingkat pendapatan mustahiq sebelum dan sesudah
menerima zakat produktif, dimana perbedaan tersebut
ratarrata mengalami  peningkatan walaupun dalam
jumlah yang relatif sedikit. Kenailkan pendapatan
minimum mustahik yaitu sebesar Rp 300.000 perbulan
dan kenaikan pendapatan maksimum yaitu sebesar Rp
2.000.000 perbulan. Kenaikan pendapatan rata-rata 37
responden dapat dilihat dari nilai mean paired samples
test yaitu sebesar Rp 303.500 perbulan. Secara rata-rata,
jumlah zakat produktif yang paling banyak disalurkan
atau diterima oleh responden sebagai mustahik adalah
pada jumlah Rp 500.000 £ Rp 1.000.000 dan tanggapan
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responden terhadap tingkat kecukupan jumlah zakat
produktif yang diterima masih dalam jumlah yang
kurang, dimana kedua kategori ini masing-masing
terdapat 20 responden dari 37 responden yang diteliti.
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
membahas tentang pendayagunaan zakat produktif,
sedangkan perbedaanya lebih berfokus pada bagaimana
pendayagunaan zakat produktif dalam meningkatkan
kesglahteraan mustahik melalui program lapak berkah
1Z1 Perwakilan Bengkulu.®
2. Penditian yang dilakukan oleh Yoghi Citra Pratama
bertujuan untuk mengetahui segjauh mana peran zakat
produktif dalam memberdayakan masyarakat kurang
mampu yang diidentifikas sebagai mustahik dalam
berwirausaha. Zakat yang diperuntukkan bagi mustahik
dapat digunakan sebagai modal usaha. Proses
pendampingan mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan pengendalian serta evaluasi program,
menjadi salah satu program badan amil zakat dalam
mengelola zakat produktif, sehingga diharapkan akan
menciptakan  sirkulas  ekonomi,  meningkatkan
produktivitas usaha  masyarakat, = meningkatkan

6 Siti Halida Utami.”’Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif
Terhadap Pemberdayaan Mustahiq Di Kota Medan’’, Jurnal Ekonomi dan
Keuangan. Vol.2 No.6. 2019.
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pendapatan/hasil secara ekonomi dan berkelanjutan.
Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriftif kualitatif untuk melihat pengaruh dari
zakat produktif terhadap pemberdayaan masyarakat
miskin melalui indesk kemiskinan. Penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil survey atau hasil penyebaran
kuesioner, dan melakukan wawancara mendalam dengan
pengelola program zakat produkif di Baznas dan
Mustahik sebagai peserta program pemberdayaan
masyarakat melalui zakat produktif. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari Laporan Program BAZNAS di
internet, beberapa literatur, artikel-artikel baik maalah,
jurnal, surat kabar maupun internet. Hasil dari penelitian
menunjukan secara keseluruhan mustahik menila
program zakat produktif oleh Baznas sudah berjalan
dengan sangat baik.

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
membahas tentang zakat ,dan perbedaan pendlitian
sebelumnya yaitu penelitian yang akan dilakukan lebih
tertuju pada pendayagunaan zakat produktif dalam
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meningkatkan kesegjahteraan mustahik melalui program
1ZI Bengkulu.’
. Pendlitian yang dilakukan oleh Muhammad Zudi Syarif
bertujuan untuk mengetahui tingkat ef ektifitas pemberian
zakat sebaga modal usaha di BAZDA kabupaten
Magelang. Sehingga nantinya dapat diketahui sgauh
mana tingkat pencapaian dalam penerapan pemberian
modal usaha. BAZDA dalam memberikan zakat sebagai
modal usaha ternyata belum tercapai tingkat efektifitas
yang diharapkan. Penyebab belum tercapainya tingkat
efektifitas dikarenakan beberapa faktor: Pertama yaitu
karena kurangnya monitoring dan pembinaan dari
BAZDA sendiri terhadap para mustahik. Kedua adanya
penyalahgunaan dana zakat oleh para mustahik.
Persamaan penelitian ini adalah samasama
membahas tentang zakat produktif, sedangkan
perbedaanya lebih berfokus pada pendayagunaan zakat
produktif dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik
melalui program 1ZI Bengkulu.®

Yoghi citra Pratama, “’Peran Zakat dalamPenanggulangan

Kemiskinan’’, (Studi Kasus: Program Zakat Produktif pada Badan Amil
Zakat Nasional), Jurnal Perbankan Dan Ekonomi Syariah. Vol 1, No 1, 2015

8Muhamad Zudi Syarif, Analisis Efektifitas Pemberian Zakat

Produktif Sebagai Modal Usaha Di Badan Amil Zakat Daerah (Bazda)
Kabupaten Magelang, (Walisongo Semarang 2008), h. 60
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Mela Meloza
bertujuan untuk mengetahui problematika pengelolaan
program lapak berkah di inisiatif zakat indonesia
perwakilan Bengkulu. Bantuan usaha lapak berkah tidak
sesuai dengan pengelolaan yang telah ditetapkan oleh
lembga inisiatif zakat indonesia (1Z1) diantaranya masih
banyak mustahik yang melanggar peraturan seperti
bergantinya jenis usaha ditenga perjalanan dan satu
gerobak terdapat dua penjual kemudian dari lembaga
Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) masih terdapat problem
juga yaitu untuk program usaha lapak berkah ini masih
bergantung pada funding donor dan jumlah peminat
lapak berkah sangat banyak. Oleh karna itu program
usaha lapak berkah masih menjadi kendala untuk
tercapainya program yang di harapakan dan itu juga
menjadi kendala utama yang dihadapi oleh Inisiatif
Zakat Indonesia Perwakilan Bengkulu sehingga
berdampak sistemik terhadap mobilitas organisasi dan
pel aksanaan program.

Persamaan penelitian ini adalah samasama
membahas tentang program lapak berkah, sedangkan
perbedaanya lebih berfokus bagaimana pendayagunaan
zakat produktif dalam meningkatkan kesegahteraan
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mustahik melalui program lapak berkah 1ZI Perwakilan
Bengkulu.®

5. Penditian yang dilakukan oleh Supriadi Muslimin
bertujuan untuk mengetahui pendayagunaan dana zakat
dalam bidang ekonomi oleh lembaga Inisiatif Zakat
Indonesia (1ZI) cabang Sulawesi Selatan. Metode yang
digunakan pada penelitian adalah metode kualitatif
deskriptif. ~ Penelitian  ini  menunjukan  bahwa
pendayagunaan dana zakat dalam bidang ekonomi oleh
lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) cabang Sulawesi
Selatan terdiri dari dua bagian yaitu lapak berkah dan
latihan menjahit. Peran program pendayagunaan dana
zakat dalam bidang ekonomi oleh lembaga Inisiatif
Zakat Indonesia (1ZI) Cabang Sulawesi Selatan telah
meningkatkan perekonomian mustahik yang mendapat
bantuan modal usaha semuanya meningkat.

Adapun persamaan dari kedua penelitian ini
adalah sama-sama membahas tentang pendayagunaan
zakat, dan perbedaana dari penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang akan dilakukan lebih tertuju pada
bagamana pendayagunaan zakat produktif dalam

Meloza Mela Yuli, Problematika Pengelolaan Usaha Program
Lapak Berkah Di Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Bengkulu,
(Bengkulu,2021.) h. 34
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meningkatkan kesegjahteraan mustahik melalui program
lapak berkah 1Z1 Perwakilan Bengkulu.

G. METODE PENELITIAN

1.

2.

Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Maksud dari penelitian lapangan (field research) adalah
penelitian tentang apa yang sesungguhnya sedang
diamati, yang benar-benar terjadi menurut apa yang
dilihat, didengar dan diamati dengan aat indra peneliti.
Sedangkan menurut Bogdan dan Tylor penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamat°.
Waktu dan Lokas Penelitian

Waktu penelitian yang digunakan peneliti untuk
penelitian ini akan dilaksanakan sgak tanggal yang
dikeluarkan izin penelitian, dalam kurun waktu kurang
lebih dua bulan, 1 bulan untuk pengumpulan data awal,
dan 1 bulan untuk pengelolaan data yang meliputi
penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbimngan
berlangsung di Gerai Inisistif Zakat Indonesia (1ZI)

Provinsi Bengkulu.

Meloang Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung : PT.

Remaja Rosdakarya 2012), h. 39
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3. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari responden penelitian dengan
melakukan wawancara, observasi dan alat lainnya.
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu Ketua 1Zl bapak Sukardianto,
Wakil Ketua Wildan Pratama daam bidang
pengumpulan dalam bidang pendistribusian.
Mustahik penerimalapak berkah :

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan
diusahakan sendiri pengumpulannya oleh pendliti
atau data yang diperolen berasa dari hasl
dokumentasi yang telah ada. Data skunder yaitu
sebagai data pendukung dari laporan yang ada,
seperti data-data yang diambil dari sumber-sumber
yang tidak diambil dari Inisistif Zakat Indonesia (1Z1)
Provins Bengkulu melalui media yang sudah ada
seperti, penelitian-penelitian terdahulu, jurnal-jurnal
ilmiah yang memuat data mengenal judul penelitian,
surat kabar yang memuat tentang penelitian, serta
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sumber lainnya yang bisa dijadikan sumber yang
sah'h,
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari kedua variabel di
atas digunakan teknik sebagai berikut:
1. Pengamatan (Observasi)

Observasi  (observation) atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung!®.Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan gambaran umum
tentang strategi dakwah Inisistif Zakat Indonesia
(I1ZI) daam mensosialisaikan zakat di Provins
Bengkulu.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Pecakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengagukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Adapun
wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur, dimana penulis membuat pedoman

Upyrhantara Wahyu, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis,
(Yogyakarta: Graha llmu 2010), h. 79

2Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis,
(Yogyakarta: Graha llmu 2010), h. 87
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wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang telah
dibuat sebelumnya yang mengenal judul penelitian.
Pedoman wawancara bersisi tentang uraian penelitian
yang dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan
agar proses wawancara dapat berjalan dengan
baik.Wawancara ini ditujukan kepada responden
penelitian untuk memperoleh data mengenai strategi
dakwah Inisistif Zakat Indonesia (1Z1) dalam
mensosialisaikan zakat di Provinsi Bengkulu®®
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, magjalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda dan sebangainya. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini, sgarah, visi misi,
jadwal kegiatan dan struktur organisas Inisistif
Zakat Indonesia (1Z1) Provinsi Bengkulu.*#
5. Teknik AnalisisData
a. Pengumpulan data pada tahapan ini terlebih dahulu
peneliti akan melakukan pengumpulan data yang
didapat dari hasil observasi, wawancara dan

13Tanzeh Ahmad, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta:
Teras 2011), h. 89

“Tanzeh Ahmad, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta:
Teras 2011), h. 92-93
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dokumentasi yang ada sebelumnya. Tahapan ini
sangat penting untuk bisa ketahapan berikutnya
sebagai modal data yang akan digunakan.

. Reduksi data dapat dikategorkan sebagai
merangkum data untuk mengambil berbaga hal
pokok yang sesuai dengan topik penelitian. Dengan
adanya reduksi data maka hasil peneitian
dapatmemberikan gambaran yang lebih jelas dan
terarah dan memudahkan untuk pengumpulan data
selanjutnya. Dalam ha ini penditi berusaha
memberikan informasi yang mempunyai keterkaitan
dengan peneltian yang akan dilakukan yang bersifat
faktual dan kredibel.

. Setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti akan

membuat Reduksi data guna memilih data yang
relevan dan bermakna, memfokuskan data yang
mengarah untuk memecahkan masalah yang ada
Kemudian Peneliti akan menyederhanakan dan
menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal
penting tentang hasil temuan yang didapat. Pada
Reduksi dataini Peneliti hanya akan mereduksi data
pada data-data yang berkenaan dengan permasal ahan
penelitian, sedangkan yang tidak berkaitan akan
dibuang
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d. Penygian Data

Y akni menyajikan sekumpulan informasi yang
disusun berdasarkan kategori atau pengelompkan-
pengelompokan yang diperlukan, yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

Penygjiian data ini  dilakukan  untuk
memudahkan dalam memahami apa yang terjadi,
dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami.

e. Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam
kegiatan penygjian atau penampilan (display) dari
data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya,
mengingat bahwa peneliti  kuditatif —banyak
menyusun teksnaratif. Display adalah format yang
menyajikan informasi secaratematik.™

f. Sistematika Penulisan

Daam penelitian ini di bagi menjadi 5 bab.
Setiap bab di bagi menjadi sub-sub sertabagian yang
lebih kecillagi, secaragaris besar dapat disebutkan
sebagai berikut:

15M. Junaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Y ogyakarta
: Ar Ruzz Media 2012), h. 245-246
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini beris tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penelitiann terdahulu.
BAB I KAJAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang
mendukung untuk penyelesaian masalah dalam
penyusunan skripsi, teori dan konsep-konsep dari
variable yang ada judul (kerangka konseptual).
BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini membahas profil lembaga inisiatif
zakat indonesia
BAB v HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Bab ini beris tentang hasil penelitian dan
pembahasan terkait dengan pendayagunaan program
lapak berkah terhadap kesgahteraan mustahik di
provinsi Bengkulu.
BAB V PENUTUP

Bab ini beris kesmpulan dari penelitian

yang dlakukan serta saran penulis untuk peneliian
selanjutnya.
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BAB |1

KAJIAN TEORI
A. Zakat Produktif

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada
fakir miskin berupa modal usaha atau yang lainnya yang
digunakan untuk usaha produktif yang mana hal ini akan
meningkatkan taraf hidupnya, dengan harapan seorang
mustahiq akan bisa menjadi muzakki jika dapat
menggunakan harta zakat itu untuk usahanya. Kelemahan
utama orang miskin serta usaha kecil yang dikerjakannya
sesunggunya tidak sematamata pada  kurangnya
permodalan, tetapi lebih pada sikap mental dan kesiapan
mangjemen usaha. Untuk itu, zakat usaha produktif pada
tahap awa harus mampu mendidik mustahiq sehingga
benar-benar sigp untuk berubah. Karena tidak mungkin
kemiskinan itu dapat berubah kecuali dimula dari
perubahan mental simiskin itu sendiri. Inilah yang disebut
peran pemberdayaan.*

Zakat yang dapat dihimpun dalam jangka panjang
harus dapat memberdayakan mustahiq sampai pada dataran
pengembangan usaha. Program-program yang bersifat

konsumtif hanya berfungsi sebaga stimulan atau

1 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2008), h. 56
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rangsangan dan berjangka pendek.Sedangkan program
pemberdayaan ini harus diutamakan.makna pemberdayaan
dalam arti yang luas adalah memandirikan mitra sehingga
mitra dalam hal ini mustahiq tidak selamanya tergantung
pada amil.

Zakat  produktif  ialah  sesuatu  aktivitas
penyaluran dana zakat yang menyebabkan penerima
zakat(mustahik)tersebut menciptakan sesuatu  secara
berkepanjangan dengan dana zakat yang diperolehnya
dengan metode mengembakan dana tersebut dalam wujud
usaha produktif?> pengelolaan dana zakat ialah aktivitas
pengelolaan dana yang dicoba oleh Lembaga zakat.Zakat
ditangan mustahiq seharusnya bukan sekedar menjadi
pemenuhan kebutuhan konsumtif semata. Akan tetapi harus
dikembangkan untuk kebutuhan produktif, agar bisa
menjadi problemsolving penyel esaian masalah kemiskinan.

Kelemahan utama orang miskin serta usaha kecil
yang dikerjakannya sesunggunya tidak semata-mata pada
kurangnya permodalan,tetapi lebih pada sikap mental dan
kesigpan mangjemen usaha. Untuk itu, zakat usaha
produktif pada tahap awal harus mampu mendidik mustahiq
sehingga benar-benar sigp untuk berubah. Karena tidak
mungkin kemiskinan itu dapat berubah kecuali dimulai dari

2Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2008), h. 93
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perubahan mental simiskin itu sendiri. Inilah yang disebut
peran pemberdayaan.

Pengembangan zakat yang bisa digunakan untuk
tujuan produktif dalam Islam dikena dengan Zakat
Produktif. Zakat produktif adalah fungsinya lebih pada
bentuk dan pola pendaya-gunaan zakat agar menjadi
produktif ditangan mustahiq. Fungsi sosial zakat bisa
berkembang sebagai fungsi pemecah masalah ekonomi
dan permodalan Umat. Pendistribusian zakat akan lebih
bersifat produktif guna menambah atau sebagai modal
usaha yang dikembangkan mustahig. Tujuan zakat tidak
hanya menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi
la mempunya tujuan Secara permanen VYyaitu
mengentaskan kemiskinan. Oleh karna itu zakat
merupakan tindakan bantu diri sosia yang dipakai
dengan dukungan agama sepenuhnya untuk mendukung
simiskin dan kurang beruntung sehingga terhapus
kesulitan dan kemiskinan.

Tasarufan/ pemberian zakat berupa modal usaha
oleh mustahiq lebih pada upaya pembelgaran sebagai
strategi agar mustahiq bekerja dengan
kemampuan skill sehingga usahanya berhasil dari zakat
produktif. Pendistribusian zakat akan lebih bersifat
produktif guna menambah atau sebaga modal usaha
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yang dikembangkan mustahiq. Tasarufan/pemberian
zakat berupa modal usaha oleh mustahiq lebih pada
upaya pembelgaran sebagai strategi agar mustahiq
bekerja dengan kemampuan skill sehingga usahanya
berhasi| dari zakat produktif.

M Anwar Musaddad mengartikan zakat produktif
adalah ‘Uang’ yang berasal dari zakat. Maksud zakat
produktif adalah pengelolaan dan penyaluran dana zakat
yang bersifat produktif, yang mempunya efek jangka
panjang bagi para penerima zakat.Penyaluran dana zakat
produktif ini dilakukan dalam rangka untuk mewujudkan
salah satu tujuan dari disyariatkan dana zakat, yaitu
untuk mengentaskan kemiskinan umat secara bertahap
dan berkesinambungan.

Rujukan Dalil dan Hukum Zakat Produktif :

Rujukan dalil Zakat untuk keperluan lebih luas
bukan hanya sekedar Zakat Konsumtif adalah surat al-
Bagarah ayat 27. Artinya; “Sesungguhnya orang-orang
yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala
di sis Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”’Orang
yang menunaikan zakat kepada yang berhak, akan diberi
ketenangan oleh Allah SWT dan tidak akan merasa

33



sedih. Mereka yang berhak termasuk orang-orang lemah

yang kekurangan modal usaha untuk pengembangan

produktivitas.

Hukum Zakat Produktif selama tidak menyalahi
ketentuan diberikan kepada mereka Ashnaf dalam Zakat
diperbolehkan dalam Islam. Apaagi
mengandung masalah yang besar dalam pengentasan
kemiskinan. Zakat bukan hanya dialokasikan sebagai
benda yang konsumtif, akan tetapi diberikan
kepada mustahiq dalam bentuk produktif.

B. Tujuan Zakat Produktif

Pasa 3 undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang

pengel olaan zakat menyebutkan bahwa:

1. Meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelayanan
dalam pengel olaan zakat.

2. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan
kesgahteraan masyarakat dan penanggulangan
kemiskinan berdasarkan pasal diatas ada dua.

3. Membangun dan mengembangkan tingkat ekonomi
dan produktifitas mustahik, terutama bagi mereka
yang hidup dalam kemiskinan.

3 Muhamad Zen.”’Pengelolaan  Zakat Produktif  Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Umat’’, Jurnal Manajemen Dakwa. Vol.8
No.l. 2020



Tujuan dari pengelolaan zakat.

Pertama, meningkatkan efektifitas dan efesiens
pelayanan. Yang dimaksud efektifitas dan efesiens
adalah pendayagunaan sumberdaya untuk mencapai taraf
hasil yang ditetapkan, hubungan antara pendayagunaan
sumber daya dengan pencapaian tarif hasil harus
diperantarai oleh dukungan prangkat yang memadai,
yaitu :

a. Tersedianyateknologi pelaksanaan pekerjaan

b. Tersedianya struktur kelembagaan

c. Tersedianya sumber daya yang mampu

d. Terdapat dukungan dalam pengelolaan dari
pemerintah dan masyarakat

e. Kepemimpinan yang mampu mengarahkan seluruh
mekanisme pengel olaan zakat.

Kedua, kemanfaatan zakat untuk mewujudkan
kesgahteraan  masyarakat dan  penanggulangan
kemiskinan. Kemiskinan mendapat perhatian dalam
agens islam. Ha tersebut disebabkan oleh dampak
ikatan yang muncul akibat kemiskinan. Kemiskinan
dapat memunculkan multi  dimens  keburukan.
Kemiskinan mengakibatkan kekafiran, meningkatkan
angka kriminalitas, menyebabkan keretakan rumah

tangga, menyebabkan generasi yang lemah secara fisik,
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karena tidak mendapatkan asupan gizi yang layak, dan
lemah secara pendidikan.karna ketiadaan biaya.
Kemiskinan menciptakan manusia yang kurang
berkualitas, karna kemiskinan menyababkan orang tidak
bisa menjalankan ibadah dengan sempurna, karna dalam
beribadah ada syarat materi yang harus dipenuhi,seperti
dalam ibada haji.

Tujuan Zakat tidak hanya menyantuni orang miskin
secara konsumtif, tujuan zakat untuk meningkatkan
kesgahteraan masyarakat sulit terwujud apabila tidak
ada peran aktif dari para muzakki dan pengelola zakat.
Para muzakki harus sadar betul bahwa tujuan mereka
berzakat tidak hanya sematamata menggugurkan
kewgjibannya akan tetapi lebih luas yaitu untuk
mengentaskan kemiskinan.tetapi ia mempunyai tujuan
secara permanen yaitu mengentaskan kemiskinan. Oleh
karena itu zakat merupakan tindakan bantu diri sosial
yang dipaka dengan dukungan agama sepenuhnya untuk
mendukung simiskin dan kurang beruntung sehingga
terhapus kesulitan dan kemiskinan. Golongan orang-
orang yang berhak menerima zakat diungkapkan secara
jelas dalam Alqgur’an seperti yang terdapat dalam surat
At-Taubah ayat 60, yaitu sebagai berikut :
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah

untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-

pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya,

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang

sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang

diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.*

C. Macam-Macam Zakat Produktif

Dalam penyaluran zakat poduktif ada dua macam yaitu

zakat produktif tradisional dan produktif kreatif, guna

untuk melepaskan fakir miskin kepada taraf hidup yang
layak dan dapat memenuhi semua kebutuhannya.

a. Zakat produktif konvensional adalah zakat yang
diberikan dalam bentuk barang-barang produktif.
Misanya kambing, sapi, mesin jahit, alatiaat
keperluan pertukran dan sebagainya . (Fitri, 2017)
Pemberian zakat dalam bentuk ini akan dapat

4 Muhammad Dzaki Hawari.”’Pengelolaan Zakat Produktif Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Umat’’, Jurnal Manajemen Dakwah. Vol.8
No.l. 2020
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mendorong orang menciptakan suatu usaha atau
memberikan lapangan kerja bagi fakir miskin.
Apabla fakir miskin mempunyai ketrampilan
berusaha (bekerja) maka mereka diberi zakat yang
dapat dipergunakan untuk modal dagang sehingga
keuntungannya dapat mereka gunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan wajar.
. Zakat produktif kreatif dimaksudkan semua
pendayagunaan zakat yang diwujudkan dalam bentuk
modal yang dapat dipergunakan, bak untuk
membangun suatu proyek sosia maupun untuk
membantu atau menambah modal seseorang
pedagang atau pengusaha kecil. (Fitri, 2017) Syekh
Yusuf Qardawi juga memukakan, dalam bukunya
yang fenomenal, yaitu Figh Zakat, bahwa pemerintah
Issam diperbolehkan membangun pabrik atau
perusshaan dari uang zakat untuk kemudian
kepemilikan dan keuntungannya bagi kepentingan
fakir miskin, sehingga akan terpenuhi kebutuhan
hidup mereka sepanjang masa.

Dari pembagian macam-macam  zakat
produktif diharapkan arah dan kebijaksanaan
pengelolaan zakat produktif dapat berhasil sesuai

dengan sasaran yang dituju. Adapun maksud arah
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dan kebijaksanaan pengelolaan zakat adalah segala

sesuatu yang berkaitan dengan usaha pemerintah atau

pengelola dalam rangka memanfaatkan hasil
pengumpulan zakat kepada sasaran dalam pengertian
yang lebih luas sesuai dengan cita dan rasa syara’,
secara tepat guna, efektif manfaatnya dengan sistem
distribusi yang serba guna dan produktif sesuai
dengan pesan dan kesan syari’at serta tujuan sosial
ekonomi dari zakat.

D. Dasar Hukum Zakat Produktif

Yang dimaksud zakat  produktif  adalah
pendayagunaan  zakat  secara  produktif.  Al-
qur’an,hadist,dan ,,ijma ulama tidak menyebutkan secara
tegas tentang cara pendistribusian zakat bak itu
dilakukan secara konsumtif maupun produktif. Dengan
demikin tidak ada dall nagli yang secara shahih yang
mengatur tentang bagaimana pemberian zakat kepada
mustahik.

Hukum islan menegaskan bahwa harta yang
zakatkan harta memiliki syarat berkembang atau
produktif balk terjadi secara sendiri, atau karena harta
tersebut dapat dimanfaatkan. Bila ada harta ataupun aset

SAhmad Nur Shobah and Fuad Yanuar Akhmad Rifai, “Konsep
Ekonomi Islam Dalam Peningkatan Kesgjahteraan Mustahiq Melalui Zakat
Produktif (BAZNAS) Kabupaten Purworejo”, Jurnal IImiah Ekonomi Islam.
Vol.6 No.3. 2020.
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yang tidak bisa dimanfaatkan, maka harta tersebut tidak

dapat dikenakan wajib zakat.

Adapun syarat dan rukun zakat produktif sama
dengan syarat dan rukun pada zakat padaumumnya.
Diantara syarat wajib zakat yakni kefardluannya bagi
seorang muzakkiialah :

1. Merdeka, yaitu zakat dikenakan kepada orang-orang
yang dapat bertindak bebas, menurut kesepakatan
para ulama zakat tidak wajib atas hamba sahaya
yang tidak mempunyai milik. Karena zakat pada
hakikatnya hanya diwgjibkan padaharta yang
dimiliki secara penuh.

2. Islam, menurut Ijma’ zakat tidak wajib atas orang-
orang kafir karena zakat ini merupakan ibadah
mahdah yang sucisedangkan orang kafir bukan
orang suci.

3. Baligh dan Berakal. Zakat tidak wajib diambil atas
harta anakkecil dan orang-orang gila sebab
keduanya tidaktermasuk ke dalam ketentuan orang
yang wajibmengeluarkan ibadah seperti sholat dan
puasa.

4. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wagjib
dizakati, diisyaratkan produktif dan
berkembangsebab salah satu makna zakat adalah
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berkembang danproduktifitas yang dihasilkan dari
barang yangproduktif.

5. Hartayang dizakati telah mencapainisab atau senilai
dengannya, maksudnya ialah nisab yang ditentukan
oleh syara’ sebagai pertanda kayanya seseorang dan
kadar-kadar yang mewagjibkan berzakat.

6. Harta yang dizakati adalah milik penuh. Madzhab
Hanafi berpendapat bahwa harta benda yangwajib
dizakati adalah harta benda yang beradaditangan
sendiri atau harta milik yang hakpengeluarannya
berada ditangan seseorang atau hartayang dimiliki
secara adli.

7. Kepemilikan harta telah mencapa setahun atau telah
sampa jangka waktuyang mewgjibkan seseorang
mengel uarkan zakat misal pada masa panen.

Adapun rukun zakat produktif adalah mengeluarkan
sebagian dari nishab (harta), dengan melepaskan
kepemilikan terhadapnya, menjadikannya sebagai milik
orang fakir, dan menyerahkannya kepadanya atau harta
tersebut diserahkan kepada amilzakat.
. Pendayagunaan Harta Zakat Secara Produktif
pendayagunaan dana zakat adalah  bentuk
pemanfaataan sumber daya (dana zakat) secara

maksimum sehinggah berdayaguna untuk mencapai
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kemslahatan bagi umat.Pendayagunaan berasal dari kata
“Guna” yang berarti manfaat, adapun pengertian
pendayagunaan sendiri menurut kamus besar bahasa
Indonesia:
a. Pengusaha agar mampu mendatang kan hasil dan
manfaat.
b. Pengusaha (tenaga dan sebagainya) agar mampu
menjalankan tugas dengan baik.
Maka dapat dissimpulkan bahwa pendayagunaan adalah
cara atau usaha dalam mendatangkan hasildan
manfaatyang |ebih besar sertalebih baik.®
Ada dua bentuk pendayaan dana zakat :

1. Bentuk sesat, dalam hal ini berarti bahwa zakat
hanya diberikan kepada seseorang satu kali atau
sesaat sgja. Dalam ha ini juga berarti bahwa
penyaluran kepada mustahiq tidak disertai target
terjadinya kemandirian ekonomi dalams diri
mustahik. Hal ini dikarenakan mustahiq yang
bersangkutan tidak mungkin lagi mandiri, seperti
pada diri orang tua sudah jompo, orang cacat.
Sifat bantuan sesaat ini idealnya adalah hibah.

6 Rahma Hakim.”’Pendayagunaan Dan Zakat Dalam Rangkah
Pemberdayaan Ekonomi Mustahik’’, Jurnal Ekonomi Syariah Dan Filantropi
Islam. Vol.4 No.1. 2020
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2. Bentuk pemberdayaan, merupakan penyaluran
zakat yang diserta target merubah keadaan
penerima dari kondisi katagori mustahik menjadi
katagori muzakki. Target ini adalah target besar
yang tidak dapat dengan mudah dan dalam waktu
yang singkat. Untuk itu, penyaluran zakat harus
disertai dengan pemahaman yang utuh terhadap
permasalahan yang ada pada penerima. Apabila
permasal ahannya adalah permasal ahan
kemiskinan, harus  diketahui penyebab
kemiskinan tersebut sehingga dapat mencari
solusi yang tepat demi tercapainya target yang
telah dicanangkan.

Menurut widodo yang dikutip dari buku Lili Bariadi dan
kawan kawan bahwa sifat dan bantuan pemberdayaan
terdiri dari 3 yaitu:

1. Hibah, zakat pada asalnya harus diberikan
berupa hibah artinya tidak ada ikatan antara
pengelola dengan mustahik setelah penyerahan
zakat.

2. Dana bergulir, zakat dapat diberikan beupa dana
bergulir oleh pengelolah kepad mustahik dengan
catatan harus gardhul hasan, artinya tidak boleh
ada kelebihan yang harus diberikan oleh
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mustahik kepada pengelolah ketika
pengembalian pinjaman tersebut. Jumlah
pengembalian sama dengan jumlah pinjaman.

3. Pembiayaan, penyaluran zakat oleh pengelolah
kepada mustahik tidak boleh dilkukan berupa
pembiayaan, artinya tidak boleh ada ikatan
seperti shahibul maal dengan modharib dalam
penyaluran zakat. Disinilah letak masalah
pendayagunaan zakat.

Pendayagunaan zakat atau pemanfaatan zakat menurut
M. Daud Ali dikatagorikan sebagai berikut:

a. Pendayagunaan zakat yang konsumtif tradisional
sifatnya Dalam katagori ini zakat dibagikan
kepada orang yang berhak menerimanya untuk
dimanfaatkan langsung oleh yang bersangkutan,
seprti zakat fitrah yang di berikan kepada pakir
miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
atau zakat harta yang diberikan kepada korban
bencana alam.

b. Pendayagunaan zakat konsumtif kreatif 29 Yang
dimaksud dengan zakat konsumtif kreatif adalah
dana zakat yang di wujudkan dalam bentuk alat-
alat sekolah, beasiswa, dan lain-lain.



c. Pendayaguanaan zakat tradisional yang dimaksud
dalam katagori ketiga zakat ini adalah dana zakat
yang diberikan dalam bentuk barang-barang
peroduktif, misalnya kambing, sapi, mesin jahit,
alat-aat pertukangan dan sebagainya. Pemberian
zakat dalam bentuk ini akan mendorong orang
menciptakan suatu usaha atau memberikan suatu
lapangan kerja baru bagi fakir miskin.

d. Pendayagunaan zakat produktif kreatif dalam
bentuk pendayagunaaan ini, pendayagunaan
zakat yang diwujudkan dalam bentuk modal yang
dapat dipergunakan baik untuk membangun suatu
proyek sosid maupun untuk membantu atau
menamba modal seorang pedang atau pengusaha
kecil. Pendayagunaan zakat dalam katagori
ketiga dan keempat ini perlu dikembangkan
karena pendayagunaan zakat yang demikian
mendekati hakikat zakat, baik yang terkandung
dalam fungsinyasebagai ibadah maupun dalam
kedudukanya sebagai dana masyarakat.

Pemanfaatan zakat harta sangat tergantung pada
pengelolaannya.  Apabila  pengelolaannya  baik,

7 Yuli Mela Meloza, Problematika Pengelolaan Usaha Program
Lapak Berkah Di Inisiatif Zakat Indonrsia Perwakilan Bengkulu, (Bengkulu
:1ZI Perwakilan Bengkulu), h.26
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pemanfaatnya akan dirasskan aeh masyarakat.
Pemanfaatan zakat ini, bisanya berbeda dari satu daerah
ke daerah lain.

Tujuan pendayagunaan zakat, pasal 16 ayat (1) dan

(2) UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat,
secara eksplisist dinyatakan bahwa pendayagunaan zakat
adalah untuk memenuhui kebutuhan hidup para mustahik
sesuai dengan ketentuan agama (delapan ashnaf) dan
dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif.

Berikut 8 (delapan ashnaf) yang berhak menerima

zakat :

1. Pengertian orang fakir adalah orang yang tidak
memiliki harta benda dan pekerjaan yang mampu
mencukupi  kebutuhannya sehari-hari. Mungkin
sgja apa yang dihasilkan darinya untuk makan
sga kurang. Secara sederhana di Indonesia
khususnya Jawa Tengah, yang termasuk orang-
orang fakir menurut penulis adalah orang-orang
yang berpenghasilan kurang dari Rp. 10.000,-.8

2. Orang Miskin (Masakin) Pengertian yang biasa
dipahami dari orang miskin adalah orang yang
mempunyai pekerjaan halal tetapi hasilnya tidak

8Direktorat Pemberdayan Zakat, Membangun  Perspektif
Pengelolaan Zakat Nasional, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat I1slam 2013), h. 542
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dapat mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri dan
orang yang ditanggungnya.

. Panitia Zakat (Amil) Panitia zakat adalah orang
yang bertugas untuk memungut harta zakat dan
membagi kannya kepada mustahik zakat.

. Mu“allaf, yang perlu ditundukkan hatinya yang
dapat dikatakan kelompok ini adalah orang-orang
yang lemah niatnya untuk memasuki Islam.
Mereka diberi bagian dari zakat dengan maksud
keyakinan untuk memeluk Islam dapat menjadi
lebih kuat.

. Para Budak, Budak yang dimaksud para ulama
adalah para budak muslim yang telah membuat
perjanjian dengan tuannya untuk dimerdekakan
dan tidak memiliki uang untuk membayar
tebusan atas mereka. Tetapi di zaman sekarang
para budak sudah tidak ada.

. Gharimin, orang yang memiliki hutang Yang
dimaksud dari kelompok ini adalah orang yang
memiliki hutang bukan untuk dirinya sendiri
melainkan orang yang memiliki hutang untuk
kepentingan orang banyak.

. Sabilillah Jumhur ulama“berpendapat, maksud
sabilillah adalah orang-orang yang kelompok ini

47



adalah orang yang berangkat perang di jaan
Allah dan tidak mendapat ggji dari pemerintah
atau komando militernya. Makna sabilillah
mempunyai cakupan yang luas, pemaknaan
tersebut tergantung pada sosio kondis dan
kebutuhan waktu. Dapat dimasukkan ke dalam
golongan ini seperti orang sholeh, pengaar
keagamaan, dana pendidikan, dana pengobatan,
dan lain-lain.

8. Ibnu sabil Yang dimaksud adalah orang yang
melakukan perjalanan untuk melaksanakan
sesuatu dengan maksud baik dan diperkirakan
tidak akan mencapai tujuannyajikatidak dibantu.
Daam konteks sekarang makna ibnu sabil bisa
sangat artinya, termasuk di dalamnya adalah
anak-anak yang putus sekolah dan anak-anak
yang tidak punya biaya untuk mengenyam
pendidikan yang layak.

F. Kesgahteraan Mustahik
Kesgahteraan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berasal dari kata seahtera yang memiliki
makna arti nyaman, sentosa, makmur serta selamat.
Sebaliknya kata segjahtera bagi  fahrudin  memiliki

penafsiran dari Bahasa sansekerta cetara yang berarti
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payung. Cetara iadah orang yang sgahtera, iaah
orang-orang yang hidupnya leluasa dari kemiskinan,
kobodohan, ketakutan, serta kekhawatiran sehingga
hidupnya  nyaman dan tentram, bak lahir dan
batinnya’K esgjahteraan merupakan tantangan dan tugas
yang harus diselesalkan bersama-sama oleh seluruh
bangsa Indonesia. Pernyataan Cahyono (2017) yang
mengutip simpulan Dudley Seers menyatakan bahwa
kesgjahteraan rakyat yang berkeadilan secara sederhana
ditunjukkan oleh tiga ha fundamental, vyaitu
berkurangnya jumlah penduduk miskin, berkurangnya
jumlah  penduduk usia produktif yang mash
menganggur, dan berkurangnya kesenjangan ekonomi
antara
1. Konsep Kesgjahteraan Dalam Islam
Dalam Islam pemenuhan kebutuhan pokok tidak
hanya terkait kebutuhan material namun juga terkait
dengan kebutuhan spiritual dalam beribadah kepada
Allah SWT. Apabila kedua kebutuhan pokok tersebut
terpenuhi maka seseorang bisa dikatakan sejahtera.
Dalam Alquran surah Ta-Ha ayat 118-119 dan surah
Al-Quraisy ayat 3-4 dijelaskan kebutuahn pokok itu

antaralain:

SFahrudin A, Pengantar Kesgjahteraan Sosial, (Bandung: PT.
Refika Aditama 2012), h. 164
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a. Dapat melaksanakan shalat

b. Terpenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan

c. Hilangnya rasa takut dengan demikian dalam
Islam, dalam menentukan tingkat kesejahteraan
terhindar dari jeratan kemiskinan, kebodohan dan
rasa takut sehingga dia memperoleh kehidupan
yang aman dan tenteram secara lahiriah maupun
batiniah maka seseorang tersebut dikatakan
sgjahtera. Dalam menentukan standar kebutuhan
pokok dan mendifiniskan kemiskinan, maka
perhitungan dan standarisasi terhadap kebutuhan
minima ibadah dan spiritual harus dapat
dikalkulasikan dan didefinisikan dengan baik.

Sehingga dimensi kemiskinan terdiri dari kemiskinan
material dan kemiskinan spiritual.

1. Kemiskinan Material Kemiskinan material
didasarkan ketidakmampuan individu dalam
memenuhi  kebutuhan material seperti sandang,
pangan dan papan. Ketidakmampuan dalam
memenuhi kebutuhan materail disebabkan karena
alasan ekonomi  seperti  tidak cukupnya
pendapatan yang diperolen dalam membiayal
kebutuhan pokok diri sendiri dan keluarga.
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2. Kemiskinan Spiritual Kemiskinan spiritua
berdasarkan tidak melaksanakan ibadah wajib
dalam garan Islam. Penyebab ketidakmampuan
karena memiliki pengetahuan dan gjaran agama
yang kurang dan unsur kesenggjaan tidak
melaksanakan ibadah karena hawa nafsu ataupun
pengaruh lainnya. Kombinasi dari kemiskinan
materiil dan kemiskinan spiritual disebut dengan
kemiskinan absol ut.

G. Kemiskinan Dalam Pandangan Islam

Perspektif yang digunakan untuk mendifinisikan
kemiskinan beragam mulai dari ekonomi, politik,
sosiolagi, dan moralitas. Isu kemiskinan tetap menjadi
ISU yang sangat penting karena merupakan tujuan utama
dari pembangunan ekonomi untuk mengentaskan
kemiskinan dan meminimalisir kesenjangan sosial antara
kelompok kaya dan kelompok miskin.

World Bank mendefinisikan kemiskinan dengan
mengukur kemampuan daya beli yaitu sebesar US $1
atau US $2 per kapita per hari (Purwanto, 2007).
Sedangkan menurut Shirazi (1994) dan Pramanik (1993),
kemiskinan didefiniskan suatu situas yang dihadapi
oleh individu dimana tidak memiliki sumber daya dalam

memenuhi kebutuhan hidup yang nyaman baik ekonomi,
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sosia, psikologi maupun spiritual. Dalam pandangan
Indonesia berdasarkan Badan Pusat Statistika (BPS)
kemiskinan didefinisikan ketidakmampuan dari segi
ekonomi daam memenuhi kebutuhan dasar yang
berdasarkan garis kemiskinan. Garis kemiskininan
mengacu kepada pendekatan standar kebutuhan kalori
individu sebesar 2.100 kkal.

Pendekatan kemiskinan yang dijelaskan diatas
menurut Tadaro dan Smith (2012) mencerminkan
kemiskinan absolut yaitu kemiskinan yang tidak dapat
memenuhi  kebutuhan dasar yang dihitung dengan
batasan seperti monetary value. Selain kemiskinan
absolut juga terdapat kemiskinan relatif dan kemiskinan
subjektif. Kemiskinan  relatif yaitu  dengan
memperhatikan tempat dan waktu artinya terjadinya
kemiskinan di suatu daerah belum tentu terjadi di daerah
lain. Kemiskinan subjektif di dasarkan pada perasaan
kelompok miskin itu sendiri artinya kelompok yang kita
anggap miskin belum tentu mereka menggap diri mereka
berada daam kemiskinan. Adapun sebab-sebab
terjadinya kemiskinan secara ekonomi yaitu sebagai
berikut.
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a Secara mikro Kemiskinan muncul karena

C.

ketidakseimbangan sumber daya yang terbatas dan
kualitas yang rendah.
Kualitas sumber daya manusia Kualitas sumber daya
manusia Yyang rendah akan berimbas pada
produktivitas yang rendah sehingga upah yang
diterima juga rendah. Rendahnya kualitas sumber
daya manusia disebabkan berbagai hal seperti
rendahnya pendidikan, adanya diskriminas dan
penyebab lainnya.
Akses moda Akses modal yang sulit akan
menyebabkan produktivitas rendah yang berimbas
pada pendapatan yang diperoleh rendah yang
berimplikasi pada rendahnya tabungan dan investas
sehinggaterjadi keterbelakangan dan seterusnya.
Penyebab lain terjadi kemiskinan dikarenakan

faktor interna dan faktor eksternal. Faktor internal
berupa kebutuhan yang segera harus terpenuhi namun

tidak memiliki kemampuan yang cukup seperti

keterampilan yang tidak memadai, tingkat pendidikan

yang rendah dan sebagainya. Fakrot ekternal berupa

terjadinya bencana alam, krisis ekonomi tidak adanya

pemihakan dan kebijakan dari pemerintah untuk

masyarakat miskin.
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Dalam pandangan Islam, kemiskinan ditekankan
pada upaya perhatian, pembelaan, perlindungan terhadap
kelompok miskin yang dilakukan kepada kelompok
mampu (Belk & Arsyianti, 2016). Kelompok mampu ini
diharapkan dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki.
Apabila kelompok mampu tidak mempedulikan kelompk
miskin maka dalam Al-quran disebut sebagai pendusta
agama. 10

Fakir dan miskin tergolong kelompok tidak
mampu memenuhi  kebutuhan minimal  (kebutuhan
pokok). Fakir artinya orang yang memiliki harta/luang
tetapti tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup sehari-
hari. Sedangkan miskin artinya orang yang tidak
memiliki harta/luang dan tidak memiliki penghasilan.
Isam  menganggap  kemiskinan  sesuatu  yang
membahayakan akhlak, kelogisan berpikir, keluarga, dan
masyarakat. Apabila kemiskinan mergjalela maka dapat
meyebabkan lupa dengan adanya Allah SWT dan
hilangnya rasa sosial kepada sesama. Rasulullah SAW
menjelaskan tentang bahayanya kemiskinan bahkan
kemiskinan dapat menyebabkan kekufuran. Hali ini
dijelaskan dalam hadits riwayat Abu Daud “Dari Anas
bin Malik r.a Rasulullah SAW bersabda: kekafiran

10 Martiyan Ramdani.”’Determinan Kemiskinan Di Indonesia *’
Jurnal Analisis Pembangunan Ekonomi. Vol 4 No.1. 2015



mendekati kekufuran”. Hadits tersebut menggambarkan
bahwa kekafiran dan kekufuran memiliki keterkaitan
yang erat, karena kekafiran merupakan satu langkah
menuju  kekufuran. Fakir dan miskin  memiliki
kedengkian kepada kelompok mampu dan kaya. Iri dan
dengki akan melenyapkan kebaikan ha ini dapat
meniadakan keridhaan akan takdir dan membuatnya
mencela rezki yang telah datang kepadanya, ini
merupakan langkah mencapal kekafiran (Aprianto,
2017).
H. Distribus Zakat

Distribusi zakat ialah pengumpulan atau komponen
baik fisisk maupun nonfisik yang saling berhubungan
satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk
menyalurkan zakat yang terkumpul kepada pihak tertentu
dalam meraih tujuan sosia ekonomi dari pemungutan
zekat.'! Pola pendistribusia zakat saat ini  juga
mengalami inovasi, sebagaimana yang dicanangakan
dalam buku Pedoman Zakat yang diterbitkan Ditjen
Bimas Islam dan Urusan Haji Departemen Agama (2002:
244), bentuk inovas distribus dikategirikan dalam
empat bentuk yaitu, Distribus Konsumtif tradisional,
konsumtif kreatif, produk tradisional, produktif kreatif.

UMursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer , (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2003), h 184
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Zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep
perencanaan yang sSistematis. Konsep perencanaan
tersebut bertujuan agar mustahiq memiliki penghasilan
tetap, meningkatkan serta dapat mengembangkan
usahanya. Konsep perencanaan tersebut sangat
diperlukan guna menunjang pendayagunaan zakat
produktif tersebut.

1. Faktor dan Fungsi Saluran Distribusi Zakat

Faktor penentuan saluran distribusi yaitu :Proses
disribusi adalah penyaluran hasil produksi dari
produsen yang membuatnya kepada konsumen yang
memerlukanya distribusi ini menjadi bagian penting
dari seluruh proses kegiatan ekonomi yang dewasa
ini biasa disebut pemasaran.

Pemilihanstrategi distribusi yang efektif, dapat
mendorong peningkatan penjualan yang di harapkan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi distribus
tersebut,antara lain menyangkut beberapa hal, yaitu
pertimbangan pasar, pertimbangan barang dan
pertimbangan perusahaan.

Kegiatan daam pendistribusian/penyaluran
program lapak berkah oleh laznas inisiatif zakat
indonesia (1Zl)perwakilan bengkulu yang dibagi
terdapat 5 program yang telah ditetapkan oleh semua
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kepengurusan di laznas inisiatif zakat indonesia

(IZI)perwakilan bengkulu, dalam musyawarahnya

terciplah lima program yang menjadi acuan bidang

pendistribusan dan  pendayagunaan  dalam

mendistribusikan setigp dana zakat nya. Program-

program ini adalah yang tercantum dalam dokumen
Profil 1ZI Perwakilan Bengkulu, yakni ;

1

Program Bidang Pendidikan (I1Z1 To Smart)

- Beasiswa Pelgjar

- School Kit

- Bantuan Fasilitas Belgjar Sekolah,

Program Bidang Kesehatan (1ZI To Fit)

- Layanan Pendamping Orang Sakit (LAPORS)

- Bantuan Kaki Palsu,

Program Bidang Kemanusian (1ZI to Help)

- Layanan Mulia Mustahik (Lammus, Fakir
Miskin, Ghorimin, Lammus Fisabilillah, lbnu
Sabil)

- Layanan Ambulan Jenazah,

- Santunan Kematian/Musibah,

Program Bidang Ekonomin (1ZI TO Success)

-Lapak Berkah,

-Modal Usaha,

Program Bidang Dakwah (1ZI To Iman)
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-TPQ,

- Pembinaan Mustahiq,

- Dauroh Janaiz.

Dalam meninjau pendistribusian dana zakat ini
agar benar-benar tersampaikan kepada yang berhak,
Maka Laznas Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Perwakilan
Bengkulu tidak semena-mena memberikan,akan tetapi
terlebih dahulu melakukan klasifikasi terlebih dahulu,
baik dalam segi persyartan yang ahrus dipenuhi sampal
surveli usaha yang akan dijalankan mustahiq tersebut.
Adanya syarat yang harus dipenuhi ini bukanlah
bertujuan untuk membatas membatasi para mustahik
agar idak membawah proposal bantuan akan tetapi
sebagai data antisipasi Laznas Inisiatif Zakat Indonesia
(1Z1)Perwakilan Bengkulu dimana ketika ada sesuatu
yang tidak diingkan terjadi, salah satu contohnya
penyelewengan dana zakat produktif untuk permodalan
usaha tersebut.

Sasaran yang menjadi penerima akan program ini
adal ah para pel aku usaha mikro.

Program Usaha L apak Berkah

Program lapak berkah adalah wujud keseriusan IZI
untuk mengenjot hadirnya pelaku usaha kecil menengah
melalui program bantuan modal usaha. Lapak Berkah ini
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merupakan salah satu program 1ZI dibidang ekonomi
yang tujuanya untuk memberikan bantuan modal usaha
tambahan kepada pelaku usaha kecil. Bantuan yang
diberikan berupa modal usaha, gerobak untuk jualan,
sertatraining wirausaha 6 bulan.

Pengelolaan zakat adalah sebuah sistem total yang
mengalir dengan mekanisme pengelolaan dana, serta
melakukan tata kelola kelembagaan serta program-
program pendayagunaan zakat. Pengelolaan berarti
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Salah satu lembaga zakat
yang melakukan pengelolaan dana zakat adalah Lembaga
Amil Zakat Inisiatif Zakat Indonesia.

Sebagai program penanggulangan kemiskinan wajib
dalam perekonomian islam, zakat yang dikelola secara
produktif bisa meningkatkan ekonomi keluarga maupun
kelompok. Pengeloaan berarti kegiatan yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pel aksanaan,dan
pengawasan. Salah satu lembaga zakat yang melakukan
pengelolaan dana zakat adalah Lembaga Amil Zakat
Inisiatif Zakat Indonesia (1Z).1?

12 Anas Abdul Rohim,”’Analisis Distribusi Zakat Pada Program
Lapak Berkah Di Inisiatif Zakat Indonesia Kantor Perwakilan Jawa Tengah’’,
Jurnal Ekonomi Dan Keuangan. Vol.1 No.1. 2013
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Program usaha lapak berkah ialah bantuan usaha
yang diberikan kepada pelaku usaha ekonomi produktif
yang berupa modal usaha.serta pemberian sarana dan
modal usaha kepada masyarakat miskin guna
menciptakan peluang usaha,serta menghadirkan solusi
dalam meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
meningkatkan taraf hidup melalui usahajual beli.

IZI dan Program Lapak Berkah Yayasan Inisiatif
Zakat Indonesia (1ZI) dilahirkan oleh sebuah lembaga
sosia yang sebelumnya telah dikena cukup luas dan
memiliki reputasi yang baik selama lebih dari 16 tahun
dalam memelopori era baru gerakan filantropi Islam
modern di Indonesia yaitu Y ayasan Pos Keadilan Peduli
Ummat (PKPU). Dengan berbagai konsideran dan kajian
mendalam, 1Z1 dipisahkan (spin-off) dari organisasi
induknya yang semula hanya berbentuk unit pengelola
zakat setingkat departemen menjadi sebuah entitas baru
yang mandiri berbentuk yayasan tepat pada Hari
Pahlawan, 10 November 2014.

Alasan paling penting mengapa [ZI dilahirkan
adalah adanya tekad yang kuat untuk membangun
lembaga pengelola zakat yang otentik. Dengan fokus
dalam pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya

diharapkan 1Z1 dapat |ebih sungguh-sungguh mendorong
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potensi besar zakat menjadi kekuatan real dan pilar
kokoh penopang kemuliaan dan kesgahteraan ummat
melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan yang
prima, efektifitas program yang tinggi, proses bisnis
yang efisien dan modern,sertal00% shariahcompliance
sesuai sasaran ashnaf dan maga shid (tujuan) syariah.

Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan
terbitnya regulasi baru pengelolaan zakat di tanah air
melalui Undang-Undang Pengelolaan Zakat No 23 tahun
2011. Dengan merujuk kepada undang-undang tersebut
dan peraturan pemerintah turunannya, Yayasan IZI
kemudian menempuh proses yang harus dilalui dan
melengkapi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan
untuk mempoleh izin operasiona sebagai lembaga amil
zakat.

Alhamdulillah, setelah melalui proses yang panjang
dan berliku, kira-kira 13 bulan setelah kelahirannya
sebagai yayasan, pada tanggal 30 Desember 2015, IZI
secara resmi memperoleh izin operasiona sebagai
Lembaga Amil Zakat skala nasional melalui surat
keputusan Menteri Agama Republik Indonesia no. 423
tahun 2015. Tangga tersebut menjadi momentum
penting lainnya yang menandakan lahirnya Lembaga
Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 1ZI, sebagai penerus
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visi dan misi pengelolaan zakat yang telah dirintis oleh
PKPU sebelumnya selama lebih dari 2 windu.

Core value 1Z1 dalam berkhidmat bagi ummat sesuai
kemiripan pelafalan namanyaadalah ,,mudah*“ (easy).
Tagline yang diusungnya adalah ,,memudahkan,
dimudahkan™. Berawal dari keyakinan bahwa jika
seseorang memudahkan urusan sesama, maka Allah
SWT akan memudahkan urusannya, Insha Allah. Oleh
karenanya 1ZI bertekad untuk mengedukasi masyarakat
sehingga meyakini bahwa mengeluarkan zakat itu
mudah, membangun infrastruktur pelayanan agar zakat
dapat ditunaikan juga dengan mudah, merancang
programprogram yang efektif yang dapat menghantarkan
kehidupan para mustahik agar menjadi jauh lebih mudah.
Inilah parameter utama dalam mengukur Kkinerja
pengabdian 1Z1 bagi masyarakat.

Program lapak berkah ini terdapat dua bentuk
bantuan antaralain :

1. Bantuan gerobak usaha, yang mana gerobak ini
bermanfaat untuk melaksanakan jual beli keliling
atau tetap yang menggunakan gerobak

2. Bantuan moda usaha adalah pokok utama dalam
menjalankan bisnis atau usaha,modal adalah faktor

utama dalam melakukan usahanya, karena modal
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adalah salah satu unsur dimana perusahaan dapat
menjalankan usahanya  dan mendapatkan
keuntungan. Pengertian modal yaitu, adalah hak atau
bagian yang dimiliki oleh pihak perusahaan yang
ditujukan dalam pos modal (moda saham), surplus
dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh
hutang hutangnya.
Moda dalam pengertian ini dapat diinterfrestasikan
sebagai sgumlah uang yang digunakan dalam
mejalankan kegiatankegiatan bisnis. Banyak kalangan
yang memnadang bahwa moda uang bukanlah segala-
galanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu dipahami
bahwa uang dalam sebuah usaha sangat diperlukan.
Yang menjadi persoalan disini bukanlah penting
tidaknya modal ,karena keberadaanya memang sangat
diperlukan,akan tetapi bagaimana mengelola modal
secara optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat
berjalan lancar.

Pemberian Lapak Berkah yang berkolaborasi
dengan 1ZI Bengkulu yakni sebagal bentuk penyaluran
zakat dari pegawa muslim yang wajib zakat setiap
bulannya sebesar 2,5%. Pihaknya berharap bisa
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memberdayakan mereka yang membutuhkan, khususnya
sesuai dengan salah satu 8 asnaf.

Program pendayagunaan dana zakat terdiri dari
dua bagian, pemberian sarana dan modal usaha kepada
masyarakat miskin guna menciptakan peluang usaha,
serta menghadirkan solusi dalam Usaha. Sehingga para
penerima manfaat memiliki kemampuan untuk dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka. Gerobak Mapan
merupakan program pengembangan ekonomi mikro yang
ditujukan bagi masyarakat berpenghasilan rendah yang
berprofesi sebagai pedagang kecil-kecilan.

Berupaya meningkatkan kepercayaan  diri
masyarakat dalam memulai usaha, bantuan ini bersifat
langsung (charity), selain pemberian  gerobak,
masyarakat juga diberikan bantuan modal operasional
usaha. Pembagian atau pendayagunaan zakat sebagai
bantuan modal usaha itu bersifat edukatif, produktif dan
ekonomis agar para penerima zakat pada suatu masa
tidak memerlukan zakat lagi, bahkan diharapkan menjadi
orang yang membayar zakat. Yang berhak menrima
zakat pun diperluas pemahamannya. Selain  dari
pengertian fakir miskin yang telah dirumuskan secara
tradisional, dimasukkan pula sebaga biaya penyantunan

orang-orang miskin di lembaga-lembaga sosia, panti-



panti asuhan, dan bantuan moda bagi fakir miskin
(mustahik) agar mereka dapat berusaha secara produktif.
Bantuan dana produktif diperuntukkan bagi

mustahik yang dikategorikan sebagai fakir miskin yang

memiliki usaha kecil-kecilan. Dengan memperhatikan

dana yang tersedia mustahik yang berhak menerima

bantuan dengan syarat :

1. Harus benar-benar dipergunakan untuk kepentingan
usaha

2. Sebelumnya sudah memiliki usaha kecil-kecilan

3. Penerima bantuan modal masyarakat kategori
mustahik

4. Mengikuti pembinaan selama waktu yang

ditentukan®?

13Supriadi Muslimini, “Manajemen Dana Zakat Sebagai Bantuan
Modal UKM Untuk Meningkatkan Pendapatan Mustahik Pada Lembaga |ZI
Cabang Sulawesi Selatan,”Jurnal Lembaga Keuangan Ekonomi Dan Bisnis
Islam. Vol.3 No. 1. 2020
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BAB |11
INISIATIF ZAKAT INDONESIA (1Z1)
PERWAKILAN BENGKULU
A. Profil Lembaga

Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya disingkat
LAZ adalah lembaga ynga dibentuk Masyarakat yang
memiliki tugas membantu pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. pembentukan
LAZ wajib mendapat izin mentri atau peabat yang
ditunjuk oleh mentri. LAZ waib melaporkan
pelaksanaan  pengumpulan,  pendistribusian,  dan
pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada
BAZNAS secara berkala. Salah satu LAZNAS yang
sudah bertaraf nasional dan mendapat izin dari
kementrian adalah 1ZI. 1ZI memiliki beberapa kantor
perwakialan di indonesia khususnya disetiap Provinsi.
Kantor 1ZI perwakilan bengkulu adalah di J.Flamboyan
Raya No0.16, Kebun Kenanga, Ratu Agung, Kota
Bengkulu, 38222. 1ZI Perwakilan bengkulu sendiri
berdiri pada akhir tahun 2014 tepatnya (10 November
2014).

[Z] memiliki Tegline*memudahkandi mudahkan”
logo 1ZI terdiri dari logogramdan logotype. Ketika

tampil utuh maka kedua elemen harus muncul. Saat
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menjadi ikon logogram bisa berdiri sendiri (tampa
logotype). Filosofi logo 1ZI, balon kata merupakan
simbolisasi dari “pesan” yang disampaikan. Tak sekedar
pesan namun sebua doa. Mulutmu adalah harimaumu.
Ucapanmu adalah doamu. Bila IZI memiliki arti mudah,
dan dalam doa kita memohon kemudahan dalam perilaku
kita senantiasa memudahkan maka Inn Syah Allah kita
akan dimudahkan.!

Maka logo dari 1ZI warna primer hijau berati
mudah, segar, semangat dan dinamis dalam berkarya.
hijau juga warna yang mewakili karakter serta khas dan
kental akan nuansa islami. Bahkan disebutkan dalam
beberapa ayat di Al-qur©an bahwa hijau adalah warna
pakaian para penghuni surgawarna abu-abu adalah
warna yang elegan dan memiliki good balancing zakat,
infag, dan shadagah, maka dibentukla suatu lembaga
yang khusus mengelola dana zakat, infaq dan shadagah.
maka dibentukla 1Z1 (Inisiatif Zakat Indonesia) yang
khusus mengel olah dana tersebut.

B. Sgarah Berdirinyalnigatif Zakat Indonesia (1Z1)

Y ayasan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI)

dilahirkan oleh sebuah Iembaga sosia yang sebelumnya

L Yuli Mela Meloza, Problematika Pengelolaan Usaha Program
Lapak Berkah Di Inisiatif Zakat Indonrsia Perwakilan Bengkulu, (Bengkulu
:1ZI Perwakilan Bengkulu), h. 44
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telah dikena cukup luas dan memiliki repotasi yang baik
selama lebih dari 16 tahun dalam mempelopori era baru
gerakan filantropi isslam modern di indonesia yaitu
yayasan pos keadilan peduli umat (PKPU). Dengan
berbagai konsideran dan kagian mendalam, [ZI
dipisahkan (spin-off)dari organisasi induknya yang
semula hanya berbentuk unit pengelola data setingkat
departemen menjadi sebuah entitas baru yang mandiri
berbentuk yayasan tepat pada hari pahlawan 10
november 2014. 2

Alasan paling penting mengapa 1ZI dilahirkan
adalah adanya tekat yang kuat untuk membangun
lembaga pengelola zakat yang otentik. dengan fokus
dalam pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainya
diharapkan 1Z1 dapat lebih sunggu-sunggu mendorong
potensi besar zakat menjadi kekuatan real dan pilar
kokoh penopang kemuliaan dan kesgahteraan uma
tmelaui positioninglembaga yang jelas, pelayanan yang
prima, efektipitas program yang tinggi, proses bisnis
yang efisien dan modern,serta 100% sharia compliance

sesual sasaran ashnaf dan magoshid (tujuan) syariah.

2 Yuli Mela Meloza, Problematika Pengelolaan Usaha Program
Lapak Berkah di Inisiatif Zakat Indonrsia Perwakilan Bengkulu, (Bengkulu :
1ZI Perwakilan Bengkulu), h. 41
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Tekad tersebut menemukan momentumnya
dengan terbitnya regulas baru pengelolaan zakat di
tanah air melalui Undang-Undang Pengelolaan Zakat No
23 Tahun 2011. Dengan merujuk kepada undang-undang
tersebut dan peraturan pemerintah turunya, yayasan |Z1
kemudian menempuh proses yang harus dilalui dan
melengkapi seluru persyaratan yang telah ditetapkan
untuk memperoleh izinoprasional sebagai lembaga amil
zakat.alhamdulillah, setelah melalui proses yang panjang
dan berliku kira-kira 13 bulan kelahiran sebaga yayasan,
pada tanggal 30 desember 2015, IZI secara resmi
memperoleh izin oprasiona sebagai lembaga amil zakat
skala nasiona melalui surat keputusan Mentri Agama
Republik Indonesia No0.423 Tahun 2015. Tanggal
tersebut menjadi momentum penting lainnya yang
menandakan lahirnya lembaga Amil Zakat Nasiona
(LAZNAS) 1ZI, sebaga penerus viss dan mis
pengelolaan zakat yang telah dirintis oleh PKPU
sebelumnya selama lebih dari 2 windu.

Core volue 1ZI dalam berkhitmad bagi umat
sesuai kemiripan pelafalan namanya adalah ,,mudah*
(easy) tagline yang di usungnya adalah ,,memudahkan,
dimudahkan. Berawa dari keyakinan bahwa jika

seseorang memudahkan urusan sesama,maka allah SWT
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akan memudahkan urusannya, insyak alah. Oleh karena
IZ1 bertekat untuk mengedukasi masyarakat sehingga
meyakini bahwa mengeluarkan zakat itu mudah,
membangun infrastruktur pelayanan agar zakat dapat
ditunaikan juga dengan 43 mudah, merancang program-
program yang efektif yang dapat menghantarkan
kehidupan para mustahiq agar menjadi jauh lebih mudah,
inilah parameter utama dalam mengukur kinerja
pengabdian 1Z1 bagi masyarakat.
. Tujuan

[ZI ini dibentuk dengan tujuan memudahkan diri
untuk berzakat membawa kemudahan hidup. 1ZI hadir
untuk memberikan kemudahan untuk anda berzakat .
Dengan berbagai fasilitas untuk kemudahan anda dalam
berzakat dengan dapat bergabung di  1ZI.
Perencanaan,pembayaran,evaluasi zakat anda akan lebih
mudah. yang tinggi, proses bisnis yang efisien dan
modern, serta 100%shariacompliancesesual  sasaran
ashnafdan magoshid(tujuan) syariah. Tekad tersebut
menemukan momentumnya dengan terbitnya regulasi
baru pengelolaan zakat di tanah air melaui Undang-
Undang Pengelolaan Zakat No 23 Tahun 2011. Dengan
merujuk kepada undang-undang tersebut dan peraturan

pemerintah turunya, yayasan 1ZI kemudian menempuh
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proses yang harus dilalui dan melengkapi seluru
persyaratan yang telah ditetapkan untuk memperoleh
izinoprasional  sebagai lembaga amil  zakat.
Alhamdulillah, setelah melalui proses yang panjang dan
berliku kirakira 13 bulan kelahiran sebagai yayasan,
pada tanggal 30 desember 2015, [Zl secara resmi
memperoleh izin oprasiona sebagai lembaga amil zakat
skala nasional melalui surat keputusan Mentri Agama
Republik Indonesia N0.423 Tahun 2015.

Tangga tersebut menjadi momentum penting
lainnya yang menandakan lahirnya lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) 1ZI1, sebagai penerus visi dan misi
pengelolaan zakat yang telah dirintis oleh PKPU
sebelumnya selama lebih dari 2 windu.Core voluelZI
dalam berkhitmad bagi umat sesuai kemiripan pelafalan
namanya adalah ,mudah“ (easy) tagline yang di
usungnya adalah ,,memudahkan, dimudahkan.

Berawa dari keyakinan bahwa jika seseorang
memudahkan urusan sesamamaka Allah SWT akan
memudahkan urusannya, inn syah Allah. Oleh karena 1ZI
bertekat untuk mengedukasi masyarakat sehingga
meyakini bahwa mengeluarkan zakat itu mudah,
membangun infrastruktur pelayanan agar zakat dapat

ditunaikan juga dengan 43 mudah, merancang program-
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D.

program yang efektif yang dapatmenghantarkan

kehidupan para mustahiq agar menjadi jauh lebih mudah,

inilah parameter utama dalam mengukur kinerja

pengabdian 1Z1 bagi masyarakat.
Visi dan Misi
a Vis

Menjadi lembaga zakat profesional terpercaya yang

menginspirasi

gerakan kebagjika dan pemberdayaan.
b. Mis

1.

Menjaankan  fungs  edukasi, informas,
konsultasi dan penghimpunan dana zakat.
Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik
dengan prinsip-prinsip kemandirian.

Menjain kemitraan dengan masyarakat, dunia
usaha, pemerintah, media, dunia akademis,
(akademia), dan lembaga lainnya atas dasar
keselarasan nilai-nilai yang dianut.

Mengelolah selurun  proses organisasi agar
berjalan sesuai dengan regulasi yang berlaku, tata
kelolah yang baik (good governance) dan kaidah
syariah.

Berperan aktif dan mendorong terbentuknya

berbagai forum, kerjasama, dan program-program
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penting lainnyayang relepan bagi peningkatan
efektifita speran lembaga pengelolazakatdilevel
lokal, nasional, regional, danglobal.
J. TaglinelZl
“Menjadi inspirasi umat dalam gerakan kebajikan
memudahkanurusan saudara kita agar dimudahkanurusan
kita”
K. Produk/Program dan Operasional di Inisiatif Zakat
Indonesia (1Z1)
1. Produk/Program unggulan Inisiatif Zakat Indonesia
a. 1000 kaki palsu
1000 kaki palsu bantuan pengadaan kaki
palsu untuk saudarasaudara kita yang tidak
memiliki kaki karena berbagai alasan yang
berasal dari berbagai daerah di indonesia.
b. 1000 lapak berkah
1000 lapak untuk dhuafa merupakan
program pemberian sarana dan moda usaha
kepada masyarakat miskin guna menciptakan
peluang usaha, serta menghadirkan solusi dalam
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
meningkatkan taraf hidup melalui usaha jual beli.
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C.

Rumah singgah pasien

Rumah yang disediakan khusus pasien
sakit dan keluarga pasien dari luar kota untuk
tingga sementara selama dalam berobat jalan
kerumah sakit yang menjadi rujukan rumah sakit
daerah.
Kampung binaan mu‘allaf

Kampung bina muallaf merukan kawasan
yang menjadi basis pembinaan agidah oleh para
dai“yang dikirim kedaerah-daerah
minus,bencana,konflik,perbatasan dan daerah
yang mengalami pendangkalan agidah yang
bertujuan untuk menguatkan keimanan dan
keislaman masyarakat.

2. Produk/program Inisiatif Zakat Indonesia

a

1ZI To  Succes  merupakan program
pemberdayaan dana zakat 1Z1 dibidang ekonomi
yang meliputi program pelatihan keterampilan
dan pendampinganwirausaha.

Pelatihan  keterampilanyaitu  program
keterampilan kerja 1Zl bagi mustahiq ini yang
bertujuan untuk memberikan  keterampilan
softskil dan hardskil berupa menjahit.tata

boga,mencukur, memijat,dan pijat dan bekam.
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Pendampingan wirausaha. Penerima manfaat
pada program ini akan diberikan bantuan dalam
bentuk intervenss modal dana bergilir yang
disertai penyadaran dan peningkatan kapasitas
dadam  bentuk  pertemuan  rutin  atau
pendampingan.

. 1ZI To Smart, merupakan program pemberdayaan
dana zakat dibidang pendidikan yang meliputin
program beasiswa mahasiswa,beasiswa pelgar
dan beasiswa penghafalal “qur©an. Program
mahasiswa,program ini  meliputi  pemberian
beasiswa pembinaan dan pelatihan bagi
mahasiswa dari keluarga dhuafa. Para program
peserta beasiswva mahasiswa 1ZI  diberi
peningkatan kemampuan dan pembinaan melalui
kegiatan mentoring,pelatihan softskil, kunjungan
toko,dan pengalaman keilmuan masing-masing
melalui kegiatan sosial kemasyarakatan.
Beasiswa pelgjar, program yang bertujuan untuk
meningkatkan angka partisifas
sekolah,khususnya bagi para siswa unggul. Para
penerima manfaat beasiswa pelgar akan
mendapatkan  kebutuhan  uang  sekolah,

mendapatkan aat tulis,seragam serta
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pendampingan sepritual dan akademik secara

rutin.

IZI merupakan program yang memberikan beberapa

fasilitas program kepada para penerima beasiswa berupa

biaya hidup,biaya transportasi,biaya sarana dan

prasarana dalam menghafal Al’quran dan biaya

pendidikan.

a

IZI To Fit, merupakan program pemberdayaan
dana zakat dibidang kesehatan yang meliputi
program rumah singga pasien,layanan kesehatan
keliling,dan layanan pendamping pasien. Rumah
singga pasien,IZl menyediakan layanan khusus
bagi pasien sakit dan keluarga pasien dari
luar,untuk tinggal sementara selama dalam
berobat jalan kerumah sakit yang menjadi
rujukan nasional di Jakarta RSCM,RS Dharnais
/RS Harapan Kita. 1ZI juga menyediakan layanan
ambulan antar pasien kerumah sakit rujukan dan
konsultas perawatan selama dirumah singgah.
Layanan kesehatan keliling, program
kesehatan keliling yang dilaksanakan secara
Cuma-Cumabagi masyarakat fakir miskin yang
tempat tinggalnya jauh dari akses pelayanan
kesehatan/klinik peduli. Layanan kesehatan 1ZI
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ini  dikemas dalam beberapa paket, yaitu
prosmiling kesehatan ibu, anak, gigi mata,
medical check up dan goes toschool. Layanan
pendampingan pasien. 1ZI menyediakan layanan
khusus bagi orang sakit dalam bentukn
pemberian santunan langsung kepada pasien baik
berupa dana atau lainya sesuai ketentuan dan
kebutuhan untuk sembuh. Lalu penyediaan
layanan ambulance gratis.

3. 1ZI To Iman, merupakan program pemberdayaan
dana zakat bidang dakwa yang meliputi program da’i
penjuru negeri dan bina muallaf.

a. Da’i Penjuru Negeri

Program da’i penjuru negeri adalah

program dakwa |ZI kepada masyarakat muslim
yang rawan bencana dalam dhuafa di indonesia
dengan mengirimkan dai  untuk melakukan
aktifitas pendampingan masyarakat berupa
pembinaan iaman dan islam melalui program
pembinaan dan kajian rutin bagi masyarakat desa
setempat.

b. Binaan Muallaf

3 Maltuf Fitri,”’Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen
Peningkatan Kesejahteraan Umat’’, Jurnal Ekonomi Islam. Vol.8 No.1. 2017
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4.

[ZI melakukan program binaan muallaf
dalam bentuk pemberian binaan yang rutin
kepada mualaf daam rangka penguatan
keyakinan dan keimanan mereka serta
memberikan santunan kepedulian kepada para
muallaf,sasarn wilaya mualaf difokuskan kepada
daerah dhuafa yang rawan kemurtadan.

IZI To Help, merupakan program pemberdayaan
dana zakat dibidang layanan sosia yang melipuiti
program latahzan (layanan antar jenaza) dan peduli
bencana.

Laatahzan (Layanan Antar Jenaza),

Bentuk program laa tahzan yaitu layanan pra
kgjadian dengan melakukan pelayanan yang
mempersiapkan umat islam dalam pengurusan jenaza
berupa pemberian materi dan pelatihan /training.
Kemudian layanan saat kegadian yaitu pelayanan
yang diberikan saat keadian setelah berupa
pemandian,mengkafani,pengantaran dan pemakaman
jenaza.kemudian layanan packa kejadianberupa
pelayanan yang diberikan pasca proses pengelolaan
terhadap jenaza berupa konsultasi dan penghitungan

warisan. Untuk mendukung kegiatan laa tahnzan,| Z|
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juga  menyiapkan mobil jenaza  gratis.
Peduli Bencana

IZI peduli bencana merupakan perpaduan dan
beberapa ktivitas mangjemen resiko bencana yang
meliputi program mitigasi,rescue dan rahabilitas.
Program mitigasi adalah program penangan bencana
dengan pola pemberian pelatihan atau pendampingan
dalam tindakan pencegahan dan reaks cepat saat
terjadi bencana. Pada 49 program rescue aktivitas
kesigapan 1Zl daam penanganan bencana yang
tengah terjadi seperti evaluasi  korban,dapur
airtrauma healing,dan serambi nyaman untuk
pengungsi.dan aktivitas 1ZI pada masa rehabilitasi
yaitu program penanganan dampak setelah bencana
terjadi. Sebagai contoh adalah pembangunan cluster
hunian,perbaikan fasilitas umum,dan penadaan air

bersih.
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L. Struktur Organisasi
Gambar 3.1
Struktur Kantor 1Z1 Perwakilan Bengkulu
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1. Struktur Organisasi 1ZI Perwakilan Bengkulu

WILDAN PRATAMA NOVITA
KABID KABID KEUANGAN

PENDAYAGUNAAN

Kepala Perwakilan : Sukardianto
Kabid Kemitraan : Ermadevi Y ulianti
Kabid Pendayagunaan : Wildan Pratama
Keuangan : Novita

Staf Ritel : Repa Sanutra

1) KepalaPerwakilan:
bertanggung jawab penuh terhadap kelangsungan
lembaga bailk dalam segi kemitraan , proram,
keuangan, dan pembrtdayaan

2) Kepalaperwakilan :
a. Mengedukasi
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b. Menghimpun ZIS

c. Menjain silatuhrahim dengan Muzakki

d.Membuka jaringan atau menjalin kemitraan baik

dengan pemerintah,suasta,maupun mahasiswa.

3) Kabid Pendayagunaan :

a. Survey calon mustahik

b. Menyalurkan program

c. Pendampingan terhadap mustahik
4) Kabid oprasional (keuangan) :

a. Sebagal bendahara lembaga

b. Menerimakas

c. Sebaga kerumah tanggaan dan |aporan keuangan

M. ldentifikash Informan
Dari Lembaga |ZI Perwakilan Bengkulu :
Tabel 3.2
Data Informan Kantor 1ZI Perwakilan Bengkulu
Nama Umur Pendidikan | Jabatan
1 Sukardiyanto 48 Tahun | S1 Kepaa
Perwakilan
2 Wildan 37 Tahun | S2 Kabid
Pratama Kemitraan
3 | Yanti 39 SMA Pedagang
4 Ninda 38 SMA Pedagang
5 Dewi 36 SMA Pedagang
6 Devi 40 SMA Pedagang

Sumber: 1Z1 Perwaklan Bengkulu
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasll Pendlitian
Pengelolaan program lapak berkah di Laznas
Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Kantor Perwakilan Bengkulu.
Sesual keterangan dan ketentuan dari lembaga Kantor 1ZI
Perwakilan Bengkulu terdapat tahap yang menerima
bantuan program usaha lapak berkah.
Tahap-tahap orang yang menerima bantuan program usaha
lapak berkah ini, sebagai berikut :
1. Pengajuan Berkas
2. Penyeleksian
Survey Lapangan
Wawancara

o > w

Bimbingan atau Pendampingan
Selain  itu penulis melakukan wawancara kepada
Sukardiyanto selaku kepala 1ZI Perwakilan Bengkulu,
Wildan Pratama selaku Kabid Kemitraan , dan Yanti,
Ninda, Dewi, Devi selaku Mustahik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Sukardiyanto selaku Kepala 1Z1 Perwakilan
Bengkulu Program Lapak Berkah itu iaah:

“’Program lapak berkah 1Z1 Perwakilan Bengkulu ini
merupakan salah satu program andalan 1ZI. Yaitu
program yang membantu kegiatan ekonomi mustahik
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yang memiliki usaha kecil dan usaha menengah.
Sasarannya pedagang-pedagang yang sudah berjalan
selama lebih kurang 1 tahun, dengan syarat-syarat
tertentu”’

Selanjutnya Wildan Pratama selaku Kabid
Kemitraan 1ZI Perwakilan Bengkulu mengatakan :

“’Program lapak berkah itu adalah salah satu program
pemberdayaan dibidang ekonomi. Sasarannya itu yaitu
pelaku UMKM yang membutuhkan sarana usaha,
misalnya sudah ada gerobaknya tapi gerobaknya belum
layak. Dari itu kita bantu dan modal usahanya. Setelah
kita bantu, kita bina. Untuk pembinaanya itu bersifat
kelompok maupun pribadi dan tujuannya itu memang
untuk membantu UMKM”’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Sukardiyanto selaku Ketua 1Z1 Perwakilan
Bengkulu, berdirinya Program Lapak Berkah di 1ZI
Perwakilan Bengkulu ini yaitu:

“’Berdirinya program lapak berkah ini yaitu pada tahun
2017, di tahun 2017 itu kita membantu 10 penerima
pemanfaat, kemudian ditahun 2019 itu kita
menggulirkan lagi ada sekitaran 20 penerima
pemanfaat, kemudian ditahun 2021 ini ada 4 penerima
pemanfaat. Jadi totalnya ada 34 penerima pemanfaat™’

Selanjutnya Wildan Pratama selaku Kabid
Kemitraan 1Z1 Perwakilan Bengkulu mengatakan berdirinya
program lapak berkah ini:
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“’Pada 2017 itu 10 gerobak yang kita bantu, memang
kiur dan dari dana zakat yang kitakelola, 2019 itu ada 20
gerobak yang kita bantu, 10 nya itu dari dana zakat,
infag,sedekah yang izi kelola, 10 nya lagi dari donatur
Bank Syaipun Syariah yang ada di Jakarta. Nah ditahun
2021 ada 4 ini kita kerja sama dengan Lazis Alfidah
Bengkulu, dan rencananya di 2022 ini kita ada 4 lagi
gerobak dari Lazis Alfidah™

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Sukardiyanto selaku Ketua 1Z1 dan Wildan
Pratama selaku Kabid Kemitraan 1Z1 Perwakilan Bengkulu,
Kreteria penerima Program Lapak Berkah yaitu:

“’Untuk kreterianya, Pertama Agamanya Islam, usianya
masih usia produktif, masih memiliki sarana usaha,
bukan orang baru mau jualan, terus kondisinya juga
layak dan membutuhkan  dan harus melengkapi
persyaratan berkas segala macamnya, seperti surat
keterangan tidak mampu, ada rekomendasi dari pengurus
masjid terus juga tidak merokok’’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Sukardiyanto selaku Ketua 1Z1 Perwakilan
Bengkulu, Untuk tujuan Program Lapak Berkah yaitu:

“’Tujuannya yang pertama itu membuat usaha UKM dari
Sis internpenst modal dan peralatan agar mereka tidak
tutup usahanya atau bangkrut, kemudian itu
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga, kemudina
kita membantu juga untuk mengentas dan mengurangi
dari dari pengaruh para retenir-retenir, itu banyak sekali
yang kita temukan dilapangan eberapa pedagang itu



memang mereka kelilit utang dengan retenir. Jadi dengan
adanya program dari IZI ini memang dari dana zakat’

Selanjutnya Wildan Pratama selaku Kabid
Kemitraan 1ZI Perwakilan Bengkulu mengatakan tujuan
Program Lapak Berkah ini yaitu:

’Karena rentenir kan sifatnya harian, jadidia minjamnya
misal 1 juta dia terima gak 1 juta melainkan 900 ribu.
Tapi terhitungnya 1 juta di bayarnya harian. Harianya
ada 40 ribu, 50 ribu. Jadi otomatis kan dia harus menjual
prodak di hari itu lebih dari 40 ribu pembayarannya. Jadi
salah satu tujuan kita itu untuk membesaskan dari
ketergantungan dari rentenir-rentenir’’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Sukardiyanto selaku Ketua IZ1 dan Wildan
Pratama selaku Kabid Kemitraan 1ZI Perwakilan Bengkulu,
Tahap/alur pelaksanaan Program Lapak Berkah yang
dilakukan yaitu:

“’Pertama kalau kita dari 1Z1 ini telah dapat info akan
menjalankan Program Lapak Berkah ini biasanya kita
buka buat infi di media sosial, nantinta mustahik nya ada
yang mendaftar dengan memberikan berkas ke I1ZI.
Setelah mereka  memberikan berkas mengajukan
persyaratan baru kita dari 1Z1 survey satu persatu. Dari
hasil survey tersebut lah kita tahu yang mana kira-kira
mustahik yang bisa kita bantu dan mana yang kita tolak.
Misalnya ditahun ini kita ada 10 sedangkan yang daftar
20 mustahik, dan ternyata yang layak dibantu terdapat 15
mustahik,dan yang 5 nya lagi itu kita untuk program
lanjutan, setelah kita selekss baru kita tanyakan
kebutuhannya apa sgja. Misalnya ada yang jual otomatis
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gerobak/lapak bakso dengan yang lain berbeda, yang
lainnya ada lapak gorengan. Jadi dibuatlah dengan sesual
kebutuhan pemesanan gerobaknya, setelah gerobaknya
selesai baru kita lounching dan waktu lounching itulah
baru kita serahkan gerobaknya serta modalnya.
Selanjutnya itu ada pembinaan, jadi seluruh mustahik
Program Lapak Berkah itu harus mengikuti pembinaan,
pertama pembinaan keislaman bisa 1 bulan sekali, kedua
pembinaan tentang wirausaha, kemampuan
kewirausahaan mereka harus ditingkatkan pada 1 bulan
sekali. Untuk pembinaanya itu singkat bisa 3 bulan, 4
bulan, bahkan sampai 1 tahun’’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Sukardiyanto selaku Ketua 1Z1 dan Wildan
Pratama selaku Kabid Kemitraan 1Z1 Perwakilan Bengkulu,
Jumlah usaha program Lapak Berkah [ZI Perwakilan
Bengkulu yaitu:

“’Sekitar 34 penerima pemanfaat. Tahun 2017 ada 10,

2019 ada 20, dan di tahun 2021 ada 4 penerima
pemanfaat™’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Sukardiyanto selaku Ketua 1Z1 dan Wildan
Pratama selaku Kabid Kemitraan 1Z1 Perwakilan Bengkulu,
Jumlah mustahik yang tetap melaksanakan usaha Program
Lapak Berkah ini yaitu:

“’Semuanya masih jalan, dari 34 penerima pemanfaat
(mustahik) itu Allhamdulllah semuanya masi berjalan.

Cuman ada kemugkinan ada yang berganti usaha sgja.
Misalnya si mustahik ini dulunya dia berjualan gorengan
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dan beraih ke tukang jual bakso bakar, lebih kuranya
begitu. Tapi tetap masih berjualan’’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Wildan Pratama selaku Kabid Kemitraan
1Z1 Perwakilan Bengkulu, Kendala yang dihadapi oleh 1ZI
dalam melaksanakan Program Lapak Berkah ini yaitu:

“’Untuk sebelumnya Alhamdulillah tidak ada untuk
kendalanya, namun karena adanya pandemi 2 tahun yang
dulunya mungkin jualanya di kantin di kampus,
disekolahan tentu mereka harus beralih. Mungkin itu sgja
untuk kendalanya’”

Selanjutnya Sukardiyanto selaku Kepala 1ZI
Perwakilan Bengkulu mengatakan untuk kendala nya yaitu:

“’Dari sisi pemasaran, jadi si mustahik tadi sifatnya
masih  konfensional/tradisional  jadi  belumbersifat
canggih sperti sekarang, yang mana orang-orang
sekarang mau beli makan sga mereka memesan
menggunakan sepert Goppay, Gopood dan sebagainya.
Jadi dilihat dari sisi teknologi masih butuh kita latih para
penerima Program Lapak Berkah ini sehingga yang
membeli itu bukan cuman orang biasa yang hanya lewat-
lewat sgja malainkan orang-orang dirumah dengan
melakukan antar jemput seperti grab, maxim, ojek dan
sebagainya’’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Wildan Pratama selaku Kabid Kemitraan
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[Z1 Perwakilan Bengkulu, Motivasi untuk mendorong usaha

Program Lapak Berkah di 1ZI ini yaitu:

“’Salah satu pembinaanya, pertama dari aspektualnya
harus ditingkatkan, yang awalnya sholatnya tidak 5
waktu, jadi 5 waktu. Motivasinya ebih ke ibadah, dan
kepembinaan kewirausahaan, artinya mereka digarkan
bagaimana membuat laporan keuangan, mengelola laba.
Artinya mereka dengan mengetahui aspek spiritua,
aspek wirausaha mereka ototmatis lebih bersemangat
lagi dalam membiasakan usahanya’’

Seanjutnya Sukardiyanto selaku Kepala [1Z1
Perwakilan Bengkulu mengatakan, Bahwa untuk
mendorong usaha Program Lapak Berkah di 1Z1 Perwakilan

Bengkulu ini yaitu:

“’Yang paling penting niat, karena bekerja juga bagian
dari ibadah untuk mebantu kehidupan kedepannya yang
lebih mulia dan memotivasi bagaimana nantinta bisa jadi
pengusaha yang tangguh, minimal bisa berinfag, lebih
konsisten sehinggah nantinya bisa berzakat bila telah
mencapal nisab. Terus istigomah menjalankan usaha dan
jangan sering-sering gantu usaha, tetap konsisten dengan
usaha yang lagi dijalankan saat itu, kemudian juga
jangan boros, gaya hidup semampunya jangan besar-
besaran.?”’

'Sukardi dan Wildan Pratama, Kepala Perwakilan, Kabid
Pendayagunaan, Wawancara Pada Tanggal 28 Januari 2022
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Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan
Mustahik penerima usaha Program Lapak Berkah yaitu
dengan Y anti (Mustahik) mengatakan :

“’Saya menerima bantuan Program Lapak Berkah ini 3
tahun yang lalu. Bentuk bantuannya gerobak 1 buah dan
modal uang tunai sebesar 2 juta. Alur saya bisa dapatkan
bantuan ini waktu itu orang dari kantor 1ZI itu datang
makan diwarung saya ini, dan ngobrol nanya begini, Buk
kalau dikasih gerobak bantuan Program Lapak Berkah
dari 1ZI mau tidak? Ya saya jawab, mau. Kebetulan
gerobak saya waktu itu lagi jelek-jeleknya dan sudah
banyak rusaknya, tidak lama kemudian setelah 6 bulanan
baru dikash Progrm Lapak Berkah ini. Utnuk
pembinanaannya kita disuruh kumpul dikantor 1ZI,
disana kamis dikasih pengarahan dikasih naseat sama
ustad disana. Untuk pendapatan sehari-harinya kalau dari
jual beli modalnya sekitaran 600.000. kalau sebelum
mendapatkan bantuan Program Lapak Berkah ini
pendapatan perharinya 300,000 kadang modal tidak
balik. Tapi Allhamdulillah semenjak saya diberi Program
Lapak Berkah ini pendapatan saya meningkatkan dari
sebelumnya, dan Allhamdulillah selain bisa ngebalikin
modal bisa juga memenuhi kebetuhan ekonomi
keluarga.?”’

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan
Mustahik penerima usaha Program Lapak Berkah yaitu
dengan Ninda (Mustahik) mengatakan :

“’Saya menerima Program Lapak Berkah ini pada tahun
2018. Untuk jenis bantuannya berupa gerobak sama

2Yanti, mustahik penerima usaha bantuan program lapak berkah,
Wawancara, 27 Januari 2022
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modal uang tunai 2 juta, selain itu ga ada. Untuk
tahapnya dulu kami daftar dulu di kantor 1ZI ini dan
mengikuti prosedur-prosedur dari kantor 1ZI. Untuk
pembinaanya pertama kali itu kami disuruh kumpul di
kantor 1ZI, disana kami diberi arahan bagaimana cara
agar bisa memjukan usaha dagang kita ini. Kalau untuk
pendapatan perhari sebelum mendapatkan bantuan
program usaha lapak berkah ini lebih kurang
Rp.250.000, tapi setelah kami diberi bantuan program
usaha dari 1ZI ini dan kami juga dalam pembinaanya,
dan gerobaknya juga lebih besar dari gerobak saya
sebelumnya ya Allhamdulillah pendapatan meningkat
dari sebelum menerima program usaha lapak berkah dari
IZ1 tersebut. Penghasilan yang saya dapat perharinya
bisa mencapai Rp.600.000, kadang juga lebih kalau lagi
ramenya pembeli. Saya berjualan nasi bungkus,ada juga
lontong, lotek, gorengan dan kue-kue lainnya. Dan
sangat terbantu bisa memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga , saya sendiri jualan, saya adalah punggung
keluarga.®”’

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan
Mustahik penerima usaha Program Lapak Berkah yaitu
dengan Dewi (Mustahik) mengatakan :

“’Saya menerima program lapak berkah ini sekitaran 1
tahun yang lalu, sebelum pandemi. Waktu itu saya diberi
bantuan jenis gerobak 1 sama uang modal 2 juta. Untuk
tahap aurnya kami menggukan proposa dulu,
wawancara, sudah itu kalau diterima baru kami dipanggil
lagi. Untuk pembinaannya kemaren itu bagaimana cara
mengatas kela kesu pedagang kalau lagi sepi, lebih
kurannya seperti itu. Untuk pendapatan saya sebelum

3Ninda, mustahik penerima usaha program lapak berkah, Wawancara, 27
Januari 2022
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mendapatkan program lapak berkah ini dul Rp.100,000-
Rp.150,000 perhari, tapi setelah saya dapat bantuan
program usaha lapak berkah ini alhamdulillah
penghasilan perhari saya meningkat, memang sebelum
pandemi jualan saya lancar-lancar sgja, namun karena
kemarin pandemi jadi sedikit sepi sebentar, namun untuk
saat ini jualanya normal rame lagi dan penghasilanya
meningkat dari sebelumnya, bisa mencapa Rp.300,000
perharinya, dan Allhamdulillah bisa memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga saya.*”’

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Mustahik
penerima usaha Program Lapak Berkah yaitu dengan Devi
(Mustahik) mengatakan :

“’Saya menerima Program Lapak Berkah ini ditahun
20019. Kalau bentuk bantuannya berupa gerobak 1
dengan uang modal 2 juta, usaha saya berjuaan mie
aym. Untuk tahap mendapatkan bantuan ini harus
mengikuti prosedur dari 1ZI , seperti syarat-syarat dari
surat keterangan dari RT itu salah satunya. Untuk
pembinaanya yaitu kewirausahaan, = manaemen
keuangannya, dan kami bertahan sampa saat ini ya
karena berkat bantuan 1ZI, apa lagi seperti saat ini
pandemi covid pembinaan dari 1Zl ini sangat benar-
benar membantu. Pendapatan  sebelum menerima
bantuan dari 1ZI ini kurang memadai ya sekitaran kurang
lebih Rp.200,000, tapi semenjak adanya bantuan
program lapak berkah ini allhamdulillah meningkat bisa
mencapai Rp.300,000 lebih perharinya, walau kemarin
sempat menurun karena adanya pandemi covidl9 tapi

“Dewi, mustahik penerima usaha bantuan program lapak berkah,
Wawancara, 27 Januari 2022
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untuk sampai sekarang penghasilan lebih meningkat
dibanding dari sebelumnya.>””

Berdasarkan hasil wawancara oleh mustahik
penerima bantuan usaha program lapak berkah bahwa
bantuan yang mereka terima untuk hasil jualannya tidak
menurun dari hasil jualan mereka sebelumnya, dan justru
dengan bantuan berupa gerobak dan modal uang 2 juta serta
pembinaan yang di berikan oleh 1ZI kepercayaan
masyarakat lebih tinggi dari segi kebersihanya, dalam
mengelola kesehatan makanannya karena berada pada

pembinaan IZI perwakilan Bengkulu.

SDevi, mustahik penerima usaha program lapak berkah, Wawancara, 28
Januari 2022
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Tabel 4.1
Astimasi Pendapatan Sebagian Mustahik Penerima

Bantuan Usaha Program Lapak 1Z1 Bengkulu Yang Sudah

Berjalan Sampai Sekarang Ini

Nama Sebelum Setelah Dapat Jenis
Dapat Bantun Bantuan Bantuan
YANTI Rp.300,000 Rp.600.000 Gerobak dan
Modal
NINDA
Rp.250,000 Rp.500,000 Gerobak dan
Modal
DEWI
Rp.100,000 Rp.200,000 Gerobak dan
Modal
DEVI
Rp.200,000 Rp.350,000 Gerobak dan
Modal

Sumber: 1Z1 Perwakilan Bengkulu
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Tabel 4.2

Hasil Survey Program Lapak Berkah Di 1ZI Bengkulu
Y ang Sudah Berjalan Sampai Sekarang Ini

No
Nama Alamat Penghasilan | Keterangan/ Jenis
(Rp) Kebutuhan | Bantua
n
1 [|Yarnti Jl. Flamboyan | Rp.600,000 | Jualannya Gerobak
RayaNo0.19 A Lancar/Geroba | Dan
Kebun k Dan Modal Modal
K enanga,kec
Ratu
IAgung,Bengk
ulu
2 Ninda
Jl. Flamboyan | Rp.500,000 | Jualannya Gerobak
RayaNo.19 A Lancar/Geroba | Dan
Kebun k Dan Modal Modal
K enanga,kec
Ratu
IAgung,Bengk
ulu
3 Dewi
Taman Basket | Rp.200,000 | Jualannya Gerobak
Kota Lancar/Geroba | Dan
Bengkulu k Dan Modal Modal
4 Devi Depan kantor | Rp.350,000 | Jualannya Gerobak
1Z1,J. Lancar/Geroba | Dan
Flamboyan k Dan Modal Modal
RayaNo0.19 A
Kebun
K enanga,kec
Ratu
Agung,Bengk
ulu
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B. Hasil Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa peran program lapak berkah di
Laznas Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Perwakilan Bengkulu
daam meningkatkan kesgahteraan mustahik sgjauh ini
telah terlaksana dengan baik dari segi pengelolaan maupun
segi pendistribusian, hal ini dapat ditinjau pada jumlah
mustahik yang telah menerima program usaha lapak berkah
terebut. Dan setelah mustahik menerima/mendapatkan
program usaha lapak berkah ini mereka tidak dilepaskan
begitu sgja, melainkan mereka selalu dalam binaan 1Z1.

Untuk pengaruh program lapak berkah di Bengkulu
yang berupa bantuan gerobak dan modal uang tuna sebesar
2 juta serta pembinaan telah mampu memberikan
peningkatan ekonomi terhadap mustahik dalam mengelola
usahanya dengan semenjak mendapatkan bantuan program
usaha lapak berkah dan juga seladu dalam binaan 1ZI.
Sehinggah tujuan dan kesegjahteraan yang di impikan oleh
mustahik dapat terwujudkan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Peran program lapak berkah di Laznas Inisiatif
Zakat Indonesia (1Z1) Perwakilan Bengkulu terhadap
kesgahteraan mustahik dalam meningkatkan pendapatan
dalam mengelola usaha sgauh ini telah terlaksana dengan
baik dari segi pengelolaan maupun segi pendistribusian, hal
ini dapat ditinjau pada jumlah mustahik yang telah
menerima program  usaha lapak berkah tersebut. Dan
setelah mustahik menerima program usaha lapak berkah ini
mereka tidak dibiarkan begitu sgja, melainkan mereka selalu
dalam binaan 1Z1.

Untuk pengaruh program lapak berkah di Bengkulu
yang berupa bantuan gerobak dan modal uang tunai sebesar
2 juta serta pembinaan telah mampu memberikan
peningkatan ekonomi terhadap mustahik dalam mengelola
usahanya dengan semenjak mendapatkan bantuan program
usaha lapak berkah dan juga seldu dalam binaan IZI.
Sehinggah tujuan dan kesegjahteraan yang di impikan oleh
mustahik dapat terwujudkan.
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B. Saran

Laznas Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Perwakilan
Bengkulu pengelola dana zakat dimana terdapat salah satu
program lapak berkah ini harapannya bisa lebih
berkembang lagi, dimana sebelumnya pertahunnya hanya
bisa membuka pendaftaran penerima pemanfaat (mustahik)
sebanyak 10-20 mustahik dan semogga tahun kedepannya
bisa membuka pendaftran untuk 30 bahkan lebih penerima
pemanfaat (mustahik) program usaha lapak berkah. Dan
semoga selau bisa memberikan yang terbaik kepada
mustahik-mustahik yang akan datang.
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Wawancara Kepada Y anti (Mustahik) Penerima Program Lapak
Berkah 1ZI Perwakilan Bengkulu

Wawancara K epada Ninda (Mustahik) Penerima Program
Lapak Berkah 1Z1 Perwakilan Bengkulu
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Wawancara Kepada Dewi (Mustahik) Penerima Program Lapak
Berkah 1ZI
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™

Wawancara Kepada Devi (Mustahik) Penerima Program Lapak
Berkah 1ZI
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Perwakilan Bengkulu

Gambar Gerobak Lapak Berkah 1Z1 Perwakilan Bengkulu
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